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SYARAH HADITS QUDSI 

(Jilid 3) 

 

 

Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh 

Nabi a dari Allah q tetapi bukan dengan rangkaian, 

susunan dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian 

dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadits qudsi 

hampir sama dengan hadits nabawi. Derajat hadits qudsi 

juga sama seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan, 

dha’if, bahkan ada pula yang maudhu’. Tidak seperti 

hadits nabawi, hadits qudsi tidak banyak mengungkap 

hukum-hukum fiqih dan syari’at yang terkait dengan 

ibadah, namun fokus pada motivasi dan pembinaan jiwa 

manusia agar melakukan ketaatan dan menjauhi 

kemaksiatan. Sebagian besar hadits qudsi diriwayatkan 

secara ahad, tidak banyak yang diriwayatkan secara 

mutawatir. 

 

Berikut ini merupakan lanjutan dari Syarah Hadits 

Qudsi jilid pertama dan jilid kedua. Dimulai dari hadits 

qudsi ke-21 hingga hadits qudsi ke-30. Pada jilid yang 

ketiga ini khusus mengumpulkan hadits-hadits qudsi 

yang diriwayatkan dari Sahabat Abu Hurairah y. Setelah 

menyebutkan matan hadits dan takhrijnya, dilanjutkan 
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dengan menyebutkan pelajaran-pelajaran penting yang 

terambil dari hadits-hadits qudsi tersebut.  

 

Buku ini merupakan second project (proyek kedua) 

yang sedang penulis kerjakan disamping main project 

(proyek utama), yaitu penyusunan kitab tafsir Al-Qur’an. 

Kandungan buku ini telah dikajikan secara kontinyu di 

beberapa kota di Jawa Timur –bi’idznillah.- Akhirnya 

kita memohon kepada Allah q, semoga Allah q 

mensucikan hati-hati kita, mengampuni semua dosa-dosa 

kita dan memasukkan kita semua ke dalam Surga-Nya. 

Aamiin. 

 

 

Jember, 02 Rajab 1443 H 

 

 

 

Dr. Abu Hafizhah Irfan, MSI 
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HADITS KE-21 
 

Penciptaan Nabi Adam j 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ� �� َ� � َ� 	َ  ُ �َ  حَ وْ א���  �ِ �ْ �ِ  �َ �َ �َ وَ  مَ �دَ  א�� َ� � :�لَ �َ �َ  َ
 א��ِ  َ* �ُ (َ �ْ )َ  :�ُ $� رَ  �ُ �َ  �لَ �َ �َ  �ِ �ِ ذْ %ِ $ِ  א��َ  #َ �ِ "َ �َ  ِ��ِ  #ُ �ْ "َ �ْ אَ 
 :ْ 9ُ 8ْ 5ِ  7ٍَ / 5َ �َ -ِ  4ِ 3َ 2ِ 1َ �َ א�ْ  َ* 0ِ و�َ / .ُ �َ -ِ  ْ, +َ ذْ אِ  مُ � �دَ )َ 

 مُ 1َ א�?�  َ* �ْ �َ �َ وَ  :א>ْ ��ُ @َ  :ْ 3ُ �ْ �َ �َ  مُ 1َ �?� אَ  <ِ �َ �َ  سٍ >ْ �ُ ;ُ 
 َ* H ِ" �� ُIَ  هِ Fِ +َ  ن� -ِ  �لَ �َ �َ  �ِ ّ$ِ / رَ �َ -ِ  Cَ ;َ رَ  :� Bُ  .א��ِ  4ُ �َ (ْ رَ وَ 
ُ  �لَ �َ �َ  .:ْ H ِ" �� ُ4  َ$ ِ8 ْ� *َ  َ$ ْ� َ8 ُ9َ وَ   :�نِ J ْ< Kَ َIُ �ْ 5َ  אهُ #َ )َ وَ  �ُ �َ  א��
� R ْ� َIِ وَ -  Pْ ّ$ِ رَ  Oَ �ْ �ِ )َ  تُ �ْ Iَ �ْ אِ  �لَ @َ  I ْ�  َ. �( ُ9 َ� Lِ � ْ0 Mََ �ْ אِ 
 مُ � �دَ 9َ �ْ א �ِ ذَ %ِ � �َ 9َ �َ َ? $َ  :� R ٌ4.-  ُBَ �رَ Pْ  َ( ِ� ْ� ٌO  ُ5 َJ ّ$ِ رَ  يْ #َ )َ 
 َ* Iُ )� رِّ ذُ  ءِ V Wَُ +َ  �لَ �َ �َ  ءِ V Wَُ � +َ 5َ  بِّ رَ  يْ .َ  :�لَ �َ �َ  �ُ Iُ )� رِّ ذُ وَ 
 :ْ 9ِ �ْ א �ِ ذَ %ِ �َ  �ِ �ْ 8َ �ْ �َ  Oَ �ْ $َ  هُ �ُ �ْ �ُ  بٌ >ْ Iُ 3ْ 5َ  �نٍ َ? �ْ -ِ  <� א Rُ ذَ %ِ �َ 
 Oْ 5َ  بِّ � رَ )َ  :�لَ @َ  - .:ْ O  َ. Kْ َ< ِ2 ِ9ْ 5ِ  وْ .َ -  :ْ +ُ ءُ >َ Kْ .َ  ٌ< ;ُ رَ 
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 َ+ َFلَ @َ  ؟א�  َ+ َF ْدُ אوُ دَ  َ* 8ُ $َ א א  َ@ ْ#  َR َI ْJ Mُ  َ� ُ�  ُ� Z ْ� َOِ $َ رْ .َ  �َ �ْ 
 يْ Fِ א��  אכَ ذَ  :�لَ @َ  هِ �ِ �ْ �ُ  Pْ �ِ  هُ دْ زِ  بِّ � رَ )َ  :�لَ @َ  .4ً 8َ َ] 
 َR َI ْJ Mُ  َ� ُ�.  َ@ َبِّ رَ  يْ .َ  :�ل  َ� ِ% ِّ� Pْ  َ@ ْ#  َ; َZ ْ� Mُ  َ� ُ�  ِ5 ْO 
 ُ� B �:  ُ. [ْ ِ3 َOُ  :�لَ @َ  .אכَ ذَ وَ  Mَ �ْ .َ  :�لَ @َ  I ْ� َO  [َ َ8 ً4ِّ ِ]  يْ �ِ �ْ 
ُ  �ءَ � Lَ 5َ  4َ �8 _َ א�ْ   .�ِ ِ? �ْ Z �#  ِ� َ8ُ )َ  مُ �دَ  �نَ B �:  ُ. ْ+ ِJ َ̀  ِ5 ْ8 َ9 َ� � َ3ُ  א��
�َ  #ْ @َ  :مُ �دَ  �ُ �َ  �لَ �َ �َ  تِ >ْ �َ א�ْ  ُ* �َ 5َ  �هُ a َHَ �َ  �لَ @َ  ِ_ ْ� Mَ  َ@ ْ# 
 ُR ِI ,َ  ِ� Pْ  َ. ْ� bُ  [َ َ8 ٍ4.  َ@ َ�8 3ِ �َ / وَ �َ $َ  :�ل *َ  َ; َZ ْ� Mَ  Wِ ْ$ ِ8 *َ 
 Pَ ِ? �َ وَ  �ُ Iُ )� رِّ ذُ  تْ #َ "َ _َ �َ  #َ "َ _َ �َ  I ْ� َO  [َ َ8 ً4ِّ ِ]  دَ אوُ دَ 
 َ� َ8 ?ِ َ� Mْ  ُرِّ ذ �( ُI ُ�.  َ@ َل�:  َ� ِ� ْO  َ( ْ< ِ5 ِ0 ٍF  ُ. ِ5 َ�  ِ$ ْ�� ِ3 َI ِب� 
  .دِ >ْ 9ُ א��c وَ 

 

“Ketika Allah q menciptakan Nabi Adam j dan 

meniupkan ruh kepadanya, (lalu) Nabi Adam j bersin. 

Ia mengatakan, “Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah 

q),” ia memuji Allah q dengan izin-Nya. Rabb-nya 

berfirman kepadanya, “Yarhamukallah (Semoga Allah q 

merahmatimu), wahai Adam j. Pergilah engkau 

kepada para Malaikat, (yaitu) sekelompok Malaikat yang 

sedang duduk. Lalu ucapkanlah, “Assalamu’alaikum 

(Semoga keselamatan tercurahkan untuk kalian)” Para 
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Malaikat tersebut menjawab, “Wa’alaikas salam wa 

rahmatullah (Semoga keselamatan dan rahmat Allah q 

juga tercurahkan untukmu). Lalu Nabi Adam j 

kembali kepada Rabb-nya. Allah q berfirman, “Ini 

adalah ucapan salam untukmu dan ucapan salam anak 

(keturunan)mu di antara mereka.” Allah q berfirman 

kepada Nabi Adam j sedangkan kedua tangan-Nya 

dalam keadaan tergenggam, “Pilihlah mana dari 

keduanya yang engkau suka.” Nabi Adam j berkata, 

“Aku memilih tangan kanan Rabb-ku.” – Meskipun 

demikian kedua tangan Rabb-ku adalah kanan yang 

penuh keberkahan.- Kemudian Allah q membuka 

tangan-Nya tersebut, ternyata di dalamnya terdapat Nabi 

Adam j dan (anak) keturunannya. Lalu Nabi Adam 

j bertanya, “Wahai Rabb-ku, siapa mereka?” Allah 

q berfirman, “Mereka adalah anak (keturunan)mu.” 

Setiap manusia telah tertulis usianya di antara kedua 

matanya. Di antara mereka terdapat seorang laki-laki 

yang cahayanya paling berkilau. Nabi Adam j 

bertanya, “Wahai Rabb-ku, siapa orang ini?” Allah q 

berfirman, “Ini adalah anak (keturunan)mu, Dawud j. 

Aku telah menetapkan usia untuknya 40 tahun.” Nabi 

Adam j berkata, “Wahai Rabb-ku, tambahkanlah 

usianya.” Allah q berfirman, “Itulah usia yang telah 

Aku tetapkan untuknya.” Nabi Adam j berkata, 

“Wahai Rabb-ku, aku berikan 60 tahun usiaku 

kepadanya.” Allah q berfirman, “(Permintaan)mu 

dikabulkan.” Kemudian Nabi Adam j ditempatkan di 

Surga selama waktu yang dikehendaki oleh Allah q. 

Lalu ia diturunkan dari Surga. Nabi Adam j 

menghitung (usia)nya. Kemudian Malaikat Maut 
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mendatanginya. Nabi Adam j berkata kepadanya, 

“Engkau terlalu tergesa-gesa. Usiaku telah ditentukan 

1000 tahun.” Malaikat Maut pun berkata, “Benar, tetapi 

bukankah engkau telah memberikan jatah usiamu kepada 

anak (keturunan)mu, Dawud j 60 tahun?” Nabi Adam 

j mengingkari(nya), maka (anak) keturunannya pun 

mengingkarinya. Nabi Adam j lupa, maka (anak) 

keturunannya pun lupa. Rasulullah a bersabda, “Sejak 

saat itu Nabi Adam j diperintahkan untuk mencatat 

(perjanjian) dan (mendatangkan) para saksi.”
1
 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Kejadian ketika Allah q menciptakan Nabi Adam 
j 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� �� َ� � َ� 	َ  ُ  حَ وْ א���  �ِ �ْ �ِ  �َ �َ �َ وَ  مَ �دَ  א��

 

“Ketika Allah q menciptakan Nabi Adam j dan 

meniupkan ruh kepadanya.” 

 

 

                                                 
1
 HR. Tirmidzi : 3368, lafazh ini miliknya dan Hakim : 214. Hadits 

ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

5209. 
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Nabi Adam j adalah manusia pertama yang 

diciptakan oleh Allah q dengan kedua tangan-Nya. Allah 

q menciptakan Nabi Adam j dengan tinggi 60 hasta. 

Sebagaimana diriwayakan dari Abu Hurairah y, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 

 َ� َ� 	َ  ُ  Oْ 5َ  <� 3ُ �َ  ...� א�ً رَ ذِ  نَ >ْ d ْ< �ُ ُ�  [ِ �Iُ وَ  مَ �دَ  א��
�َ  4َ �8 _َ א�ْ  ُ< �ُ #ْ )َ  َ� eُ / ْ< َمَ �دَ  ةِ ر  َ� َ� ْ:  َ( َg ِא�ْ  ل َh ْ� 	ُ  َ( ْ8 ُ� iُ 

 َ) �I jْنَ / א.  

 

“Allah q menciptakan Nabi Adam j sedangkan 

tingginya adalah 60 hasta. … Setiap orang yang akan 

masuk ke dalam Surga seperti bentuk (tinggi badan dan 

ketampanan) Nabi Adam j. (Tinggi) manusia terus 

menurun berkurang sampai sekarang.”
2
 

 

Ketika Allah q menciptakan Nabi Adam j, 

Allah q mengusap punggung Nabi Adam j sehingga 

keluarlah ruh anak keturunannya. Diriwayatkan dari Abu 

Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� �� َ� � َ� 	َ  ُ  <� Rُ  هِ �ِ O  َl ْ9ْ 5ِ  َ̀ �َ َ? �َ  هُ �َ k  َl ْ9َ َ? 5َ  مَ �دَ  א��
 َ� ?َ َ� ٍ4  ُ+ َ<  َ� ِ�� ُ� َ9 ِ5 � ْO  ُرِّ ذ �( ِI ِ�  ِ- َ� َ( / ْ< ِِ א�ْ  م�4ِ �5َ �َ  

 

                                                 
2
 HR. Bukhari : 3326, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2841. 
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“Ketika Allah q menciptakan Nabi Adam j, Allah q 

mengusap punggungnya. Maka dari punggungnya 

berjatuhan setiap ruh (anak) keturunannya yang 

diciptakan oleh Allah q hingga Hari Kiamat.”
3
 

 

Ketika ruh anak keturunan Nabi Adam j keluar 

seperti sekumpulan semut, Allah q mengambil 

perjanjian terhadap mereka. Sebagai penguat hujjah 

Allah q atas manusia, Allah q mengutus para Rasul dan 

menurunkan kitab-kitab agar tidak ada alasan bagi 

mereka untuk membantah Allah q kelak pada Hari 

Kiamat. Allah q berfirman; 

 

 Pْ8ِ$َ Oْ5ِ *َ�$َر Fَ�ََ. ْ9ُْ:  وَِ-ذIَ�( �دَمَ 9ُُl Oْ5ِ>رِِ+ْ: ذُرِّ
�َ�/ .َْ�ُ�ِ?Mُ?ْ�ََ. :ْ9ِ 3ُِ$ّ�َ$ِْ: َ@�ُ�>א َ$َ�/ َ :ْ+ُ#َ9َLَْ.َو

 ْ<�ُHَ َْ9ِْ#َ�� .نLَ ْ<�ُ ْ��ِ�ِ�mَ אFَ+َ Oْ�َ ��8Rُ ���-ِ 4ِ5َ��َ�ِ�ْא َ)ْ>مَ א َO. 

 

“(Ingatlah), ketika Rabb-mu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam (j) dari tulang punggung mereka 

dan Allah (q) mengambil kesaksian terhadap jiwa 

mereka (Allah q berfirman), “Bukankah Aku adalah 

Rabb Kalian?” Mereka menjawab, “Benar (Engkau 

adalah Rabb kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan 

yang demikian itu) agar ketika Hari Kiamat kalian tidak 

                                                 
3
 HR. Tirmidzi : 3076 dan Hakim : 3257. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5208. 
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mengatakan, “Sesungguhnya kami (anak keturunan 

Adam) adalah orang-orang yang lalai dari hal ini.”
4
 

 

Diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Abbas p, dari Nabi 

a, beliau bersabda; 

 

 َ. َ� َF  ُ �َ Z ِ8ْ )َ  �نَ �َ Zْ 8َ $ِ  مَ �دَ  �ِ O  َl ْ9ْ 5ِ  �قَ nَ �ْ �ِ א�ْ  א�� P َ� َ� َ4 
 َ� َa ْ� َ� َ5ِ  ج ْO  eُ ْ� ِJ ِ�  ُR �>  ُ8َ � �َ +َ .َ رَ ذَ  4ٍ )� رِّ ذ َn َ� ُ+ ْ:  َ$ ْ� َO  َ( َ# ْ( ِ� 
 َR �F�� ِّر  ُB �:  َR �� َ� ُ9 ْ:  ِ@ َJ 1ً َ@  َ3ُِ$ّ�َ$ِْ: َ@�ُ�>א َ$َ�/ : �ل Mُ?ْ�ََ.

 ْ<�ُHَ َْ9ِْ#َ�� .نLَ ْ<�ُ ْ��ِ�ِ�mَ אFَ+َ Oْ�َ ��8Rُ ���-ِ 4ِ5َ��َ�ِ�ْא َ)ْ>مَ א َO. 
 ْ<�ُHَ َْو. ْ<�ُ�  َ���-ِq  ِّ5 4ً�( Lَْ. Oَْ�כَ �َ$�Jْ@َ Oْ5ِ ��َrُُ< و��8Rَُ ذُرِّ

 ْ<�ُ�ِJْ�ُ�ْא >َZَ�َ ��َ$ِ �8َ3ُ�ِ9ْIُ�ََ. :ْ+ِ#ِZْ$َ َن. 

 

“Allah q mengambil kesaksian dari punggung Nabi 

Adam j di Na’man, yaitu Arafah. Lalu Allah q 

mengeluarkan dari tulang punggungnya setiap 

keturunannya yang diciptakan-Nya. Kemudian Allah q 

menebarkan mereka di hadapan-Nya seperti sekumpulan 

semut. Lalu Allah q berfirman kepada mereka secara 

langsung. Allah q berfirman, “Bukankah Aku adalah 

Rabb Kalian?” Mereka menjawab, “Benar (Engkau 

adalah Rabb kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan 

yang demikian itu) agar ketika Hari Kiamat kalian tidak 

                                                 
4
 QS. Al-A’raf : 172. 
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mengatakan, “Sesungguhnya kami (anak keturunan 

Adam) adalah orang-orang yang lalai dari hal ini. Atau 

agar kalian tidak mengatakan, “Sesungguhnya orang-

orang tua kami telah melakukan kesyirikan sejak dahulu, 

sedangkan kami adalah anak-anak keturunan yang 

(datang) setelah mereka. Maka apakah Engkau akan 

membinasakan kami karena perbuatan orang-orang 

(dahulu) yang sesat?
5
”

6
 

 

2. Anjuran untuk mendoakan orang bersin yang 

mengucapkan hamdalah 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� َ� � :�ُ $� رَ  �ُ �َ  �لَ �َ �َ  �ِ �ِ ذْ %ِ $ِ  א��َ  #َ �ِ "َ �َ  ِ��ِ  #ُ �ْ "َ �ْ אَ  :�لَ �َ �َ  َ
 مُ � �دَ )َ  א��ِ  َ* �ُ (َ �ْ )َ 

 

“(Lalu) Nabi Adam j bersin. Ia mengatakan, 

“Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah q),” ia memuji 

Allah q dengan izin-Nya. Rabb-nya berfirman 

kepadanya, “Yarhamukallah (Semoga Allah q 

merahmatimu), wahai Adam j.” 

 

Di antara bentuk adab di dalam Islam adalah 

membaca hamdalah setelah bersin dan mendoakan orang 

yang bersin, jika ia mengucapkan hamdalah.
7
 

                                                 
5
 QS. Al-A’raf : 172 - 173. 

6
 HR. Hakim : 75. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 1701. 
7
 Ad-Durusul Muhimmah, 22. 
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Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 

�َ א �َ ذَ -ِ  �َ  َ. َ) ُ# ُR ْ:  َ� ْ� َ� ُ� >ْ : َא ْ� َ" ْ� ُ#  ِ��ِ  َ� َ� ُR / َ) ِ>ّ ،ٍل�
ُ  َ* �ُ (َ �ْ )َ : �ُ eَ ِ)� ُJ  وْ .َ  هُ >ْ �ُ .َ  ْ< �ُ �َ �ْ وَ  : >ُ +َ  لُ >ْ �ُ )َ ، وَ א��
 َ( ْ9 ِ# ْ( ُ3 ُ:  ُ  .:ْ tْ ِ� ُk  َ$ َ�� ُ3 ُ) وَ  א��

 

“Apabila salah seorang di antara kalian bersin, maka 

hendaklah ia membaca, “Alhamdulillahi ‘ala kulli hal” 

(Segala puji bagi Allah q dalam semua keadaan). 

Hendaklah saudaranya  atau temannya mengucapkan 

kepadanya, “Yarhamukallah” (Semoga Allah q 

merahmatimu). Lalu ia mengucapkan (kepada temannya 

tersebut), “Yahdikumullah wa yushlihu balakum” 

(Semoga Allah q memberimu petunjuk dan memperbaiki 

keadaanmu).”
8
 

 

3. Anjuran untuk melebihkan dalam menjawab salam 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 :ْ 9ُ 8ْ 5ِ  7ٍَ / 5َ �َ -ِ  4ِ 3َ 2ِ 1َ �َ א�ْ  َ* 0ِ و�َ / .ُ �َ -ِ  ْ, +َ ذْ אِ  مُ �دَ 
 مُ 1َ א�?�  َ* �ْ �َ �َ وَ  :א>ْ ��ُ @َ  :ْ 3ُ �ْ �َ �َ  مُ 1َ �?� אَ  <ِ �َ �َ  سٍ >ْ �ُ ;ُ 

                                                 
8
 HR. Abu Dawud : 5033. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 780. 
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 َ* H ِ" �� ُIَ  هِ Fِ +َ  ن� -ِ  �لَ �َ �َ  �ِ ّ$ِ / رَ �َ -ِ  Cَ ;َ رَ  :� Bُ  .א��ِ  4ُ �َ (ْ رَ وَ 
 :ْ H ِ" �� ُ4  َ$ ِ8 ْ� *َ  َ$ ْ� َ8 ُ9َ وَ 

 

“Pergilah engkau kepada para Malaikat, (yaitu) 

sekelompok Malaikat yang sedang duduk. Lalu 

ucapkanlah, “Assalamu’alaikum (Semoga keselamatan 

tercurahkan untuk kalian)” Para Malaikat tersebut 

menjawab, “Wa’alaikas salam wa rahmatullah (Semoga 

keselamatan dan rahmat Allah q juga tercurahkan 

untukmu). Lalu Nabi Adam j kembali kepada Rabb-

nya. Allah q berfirman, “Ini adalah ucapan salam 

untukmu dan ucapan salam anak (keturunan)mu di 

antara mereka.” 

 

Allah q memerintahkan kepada kaum muslimin 

agar melebihkan dalam menjawab salam. Allah q 

berfirman; 

 

�Iَ$ِ :ْIُِ"��4ٍ َ�َ"��>ْ  وَِ-ذَא ِ�ّ)ُ َ98ْ5ِ Oَ?َ)َْa$ِ אq  ْو َ+� ِ-ن� .وَْ رُد�
 .�Rَ�Jًنَ َ�َ�/ PْLَ ِ>ّRُءٍ َ(ِ?�ْ  א��َ 

“Apabila kalian diberi penghormatan dengan ucapan 

salam, maka balaslah dengan yang lebih baik atau 

balaslah (yang serupa dengan ucapan salam) tersebut. 

Sesungguhnya Allah q memperhitungankan segala 

sesuatu.”
9
 

                                                 
9
 QS. An-Nisa’ : 86. 
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Disebutkan dalam riwayat Bukhari dan Muslim 

dengan redaksi; 

 

 4ُ �َ (ْ رَ وَ  َ* �ْ �َ �َ  مُ 1َ �?� אَ  :א>ْ ��ُ �َ �َ  :ْ 3ُ �ْ �َ �َ  مُ 1َ �?� אَ  :�لَ �َ �َ 
 א��ِ  4ُ �َ (ْ رَ وَ  هُ وْ אدُ gَ �َ  א��ِ 

 

“Nabi Adam j berkata, “Assalamu’alaikum (Semoga 

keselamatan tercurahkan untuk kalian)” Para Malaikat 

menjawab, “Assalamu’alaika wa rahmatullah (Semoga 

keselamatan dan rahmat Allah q juga tercurahkan 

untukmu).” Para Malaikat tersebut menambahkan 

(kalimat), “Wa rahmatullah (Rahmat Allah q juga 

tercurahkan untukmu).”
10

 

 

4. Kedua tangan Allah q adalah kanan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

ُ  �لَ �َ �َ   �لَ @َ  I ْ�  َ. �( ُ9 َ� Lِ � ْ0 Mََ �ْ אِ  :�نِ J ْ< Kَ َIُ �ْ 5َ  אهُ #َ )َ وَ  �ُ �َ  א��
 -.R ٌ4َ �رَ Pْ  َ( ِ� ْ� ٌO  ُ5 َJ ّ$ِ رَ  يْ #َ � )َ R ْ� َIِ وَ -  Pْ ّ$ِ رَ  Oَ �ْ �ِ )َ  تُ �ْ Iَ �ْ אِ 
 ُB �:  َ$ ?َ َ� �ُ Iُ )� رِّ ذُ وَ  مُ � �دَ 9َ �ْ א �ِ ذَ %ِ � �َ 9َ 

 

“Allah q berfirman kepada Nabi Adam j sedangkan 

kedua tangan-Nya dalam keadaan tergenggam, “Pilihlah 

mana dari keduanya yang engkau suka.” Nabi Adam j 

                                                 
10

 HR. Bukhari : 3326, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2841. 
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berkata, “Aku memilih tangan kanan Rabb-ku.” –

Meskipun demikian kedua tangan Rabb-ku adalah kanan 

yang penuh keberkahan.- Kemudian Allah q membuka 

tangan-Nya tersebut, ternyata di dalamnya terdapat Nabi 

Adam j dan (anak) keturunannya.” 

 

Ahlus Sunnah mengimaninya bahwa Allah q 

mempunyai tangan yang sesuai dengan kemuliaan-Nya 

dan keagungan-Nya, kedua tangan Allah q adalah kanan 

yang penuh keberkahan dan tidak sama dengan makhluk-

Nya. 

 

5. Ajal kematian manusia telah ditetapkan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 <� א Rُ ذَ %ِ �َ  َ* Iُ )� رِّ ذُ  ءِ V Wَُ +َ  �لَ �َ �َ  ءِ V Wَُ � +َ 5َ  بِّ رَ  يْ .َ  :�لَ �َ �َ 
�َ  Oَ �ْ $َ  هُ �ُ �ْ �ُ  بٌ >ْ Iُ 3ْ 5َ  �نٍ َ? �ْ -ِ  ْ� َ8 ْ� ِ� 

 

“Lalu Nabi Adam j bertanya, “Wahai Rabb-ku, siapa 

mereka?” Allah q berfirman, “Mereka adalah anak 

(keturunan)mu.” Setiap manusia telah tertulis usianya di 

antara kedua matanya.” 

 

Ketika ajal kematian seseorang telah tiba, maka 

tidak dapat dimundurkan meskipun sesaat. Allah q 

berfirman; 
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4ٍ .ََ;ٌ< ِ-ذَא ;َ  �5ُ. ِ>ّ3ُ�ِq ِْ�ُ�وaْIَ?ْ(َ 1َ�َ :ْ9ُ�ُ;ََ. َء َ�4ً نَ َ]�
 .نَ Iَ?ْ(َ Wَْ�ِ#5ُ>ْ و� 

 

“Tiap-tiap umat mempunyai ajal. Apabila telah datang 

ajal mereka, maka mereka tidak dapat mengundurkannya 

sesaat pun dan tidak (pula) dapat memajukan(nya).”
11

 

 

Ajal kematian dapat mendatangi manusia dimana 

pun mereka berada. Allah q berfirman; 

 

 ْ<3ُHَ ��َ8َ(َْ. ْ<�ُ �3Rِْא )ُْ#ر Pْ�ِ :ْIُ8ْRُ <ْ�ََجٍ $ُُ�وْ  ُ: אْ�َ�ْ>تُ و 
 ��cََ#ةٍ �5 

 

“Di mana pun kalian berada, kematian akan 

mendapatkan kalian, meskipun kalian berada di dalam 

benteng yang tinggi lagi kokoh.”
12

 

 

6. Usia Nabi Dawud j adalah 100 tahun 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 :�لَ @َ  -.:ْ O  َ. Kْ َ< ِ2 ِ9ْ 5ِ  وْ .َ - :ْ +ُ ءُ >َ Kْ .َ  ٌ< ;ُ رَ  :ْ 9ِ �ْ א �ِ ذَ %ِ �َ 
 �ُ �َ  R َI ْJ Mَُ  #ْ @َ  دُ אوُ دَ  َ* 8ُ $َ א אْ Fَ +َ  �لَ @َ  ؟אO  َ+ َFْ 5َ  بِّ � رَ )َ 

                                                 
11

 QS. Yunus : 49. 
12

 QS. An-Nisa’ : 78. 
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 ُ� :�لَ @َ  هِ �ِ �ْ �ُ  Pْ �ِ  هُ دْ زِ  بِّ � رَ )َ  :�لَ @َ  .Z ْ� َO  [َ َ8 ً4ِ $َ رْ .َ  �َ �ْ 
 Pْ  َ@ ْ#  َ; َZ ْ� Mُ �ِّ %ِ �َ  بِّ رَ  يْ .َ  :�لَ @َ  .�ُ �َ  R َI ْJ Mَُ  يْ Fِ א��  אכَ ذَ 
 َ� ُ�  ِ5 ْO  ُ� אכَ ذَ وَ  Mَ �ْ .َ  :�لَ @َ  I ْ� َO  [َ َ8 ً4ِّ ِ]  يْ �ِ �ْ 

 

“Di antara mereka terdapat seorang laki-laki yang 

cahayanya paling berkilau. Nabi Adam j bertanya, 

“Wahai Rabb-ku, siapa orang ini?” Allah q berfirman, 

“Ini adalah anak (keturunan)mu, Dawud j. Aku telah 

menetapkan usia untuknya 40 tahun.” Nabi Adam j 

berkata, “Wahai Rabb-ku, tambahkanlah usianya.” 

Allah q berfirman, “Itulah usia yang telah Aku tetapkan 

untuknya.” Nabi Adam j berkata, “Wahai Rabb-ku, 

aku berikan 60 tahun usiaku kepadanya.” Allah q 

berfirman, “(Permintaan)mu dikabulkan.” 

 

Nabi Dawud j merupakan salah satu Nabi yang 

hidup di umat terakhir. Setelah mendapatkan tambahan 

usia dari Nabi Adam j, maka usia Nabi Dawud j 

menjadi 100 tahun. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia 

berkata y, Rasulullah a bersabda; 

 

 Pْ �ِ  نُ >ْ 3ُ )َ  دُ אوْ دَ  َ* 8ُ א א$ْ Fَ +َ  :�لَ א @َ O  َ+ َFْ 5َ  بِّ � رَ )َ  :�لَ �َ �َ 
 ِ�� ِ�  َuْمُ �دَ  �لَ @َ  :ِ 5َ א:  َR ْ:  َ; َZ ْ� Mَ  َ� ُ�  ِ5 َO  ْא� ُZ ْ� ِ�  َ@ َل�: 
 [ِ ِّI ْ� َO  [َ َ8 ً4  َ@ َ5ِ  هُ دْ زِ  بِّ � رَ )َ  :�ل ْO  ُ� Z ْ� َO  [َ َ8 ً4ِ $َ رْ .َ  يْ �ِ �ْ 
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 َ) �I َ( / ُ3 ْ< َن  ُ�ُ  �لَ �َ �َ  4ٍ 8َ َ]  4َ �2َ 5ِ  هُ �ُ �ْ  �َ  א�� �g  َنْ ذَ -ِ  :<� ;َ و 
 (ُ ْ3 َI ,ُ  َو (ُ ْh َI ُ:  َ� 1َ (ُ  َJ �# ُل 

 

“Nabi Adam j berkata, “Wahai Rabb-ku, siapa orang 

ini?” Allah q berfirman, “Ini adalah anak 

(keturunan)mu Dawud j yang akan (hidup) di umat 

terakhir. Nabi Adam j bertanya, “Berapa usia yang 

Engkau tetapkan untuknya?” Allah q berfirman, “60 

tahun.” Nabi Adam j berkata, “Wahai Rabb-ku, 

tambahkanlah dari usiaku 40 tahun kepadanya hingga 

usianya menjadi seratus tahun.” Allah r berfirman, 

“Kalau begitu, (hal tersebut telah) ditulis, ditutup dan 

tidak dapat dirubah.”
13

 

 

7. Nabi Adam j diturunkan dari Surga 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

ُ  �ءَ � Lَ 5َ  4َ �8 _َ א�ْ  B �:  ُ. [ْ ِ3 َOُ  :�لَ @َ   � B �:  ُ. ْ+ ِJ َ̀  ِ5 ْ8 َ9ُ  א��

 

“Kemudian Nabi Adam j ditempatkan di Surga 

selama waktu yang dikehendaki oleh Allah q. Lalu ia 

diturunkan dari Surga.” 

 

Awalnya Nabi Adam j tinggal bersama isterinya 

di dalam Surga, namun iblis menggodanya sehingga 

                                                 
13

 HR. Hakim : 3257. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 5208. 



 

18 

menyebabkan Nabi Adam j dan isterinya diturunkan 

dari Surga. Allah q berfirman; 

 

َ)� �دَمُ אْ]Mَ�َْ. Oْ3ُ وَزَوُْ;َ* אْ�َ_4َ�8 وq  �9َ8ْ5ِ 1َRَُوَُ@8�َْ 
 ْ<3ُIَ�َ ََ�ة_َ �cهِ א�Fِ+َ �$َ�َ�ْHَ Wََو ��َIُ0ْLِ vُ�ْ)َ א#ًmََر Oَ5ِ ��َ

 ْ��ِ�ِ��wא� َO . � ��5ِ ��َ9ُ;َ�َ�َْa�َ �9َ8ْ���نُ ََ�ْ �cز9ُ��َََ�� א�a�َ
 ْ��ِ ��َ�Rَ P�ِ :ْ3ُ�ََو xو#ُ�َ yٍZْJَ�ِ :ْ3ُzُZْ$َ א<�ُJِ+ْوَُ@�8َ�ْ א �ِ

 .�Iَ5َ ٍOعٌ ِ-َ�/ ِ(�ْ אuْرَْضِ َIَ?ْ5ُ��x و� 

 

“Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan 

isterimu di Surga, makanlah makanan-makanannya yang 

banyak lagi baik dimana saja kalian kehendaki. Tetapi 

janganlah kalian mendekati pohon ini, yang akan 

menyebabkan kalian termasuk orang-orang yang zhalim. 

Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari Surga dan 

dikeluarkan dari keadaan semula. Kami berfirman, 

“Turunlah kalian, sebagian kalian menjadi musuh bagi 

sebagian yang lainnya, bagi kalian terdapat tempat 

tinggal di bumi dan kesenangan hingga waktu yang 

ditentukan.”
14

 

 

Nabi Adam j diturunkan dari Surga pada hari 

Jum’at. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

Rasulullah a bersabda; 

                                                 
14

 QS. Al-Baqarah : 35 - 36. 
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 َ	 �ِ �ُ  �ِ �ْ �ِ  Z ِ4َ �ُ _ُ א�ْ  مُ >ْ )َ  ُ� �ْ א�d َ� َZ Mْ  ِ� ْ� ِ�  �cَ  مٍ >ْ )َ  �ُ �ْ �َ 
 مُ >ْ �ُ Hَ  �ِ �ْ �ِ وَ  �تَ 5َ  �ِ �ْ �ِ وَ  �ِ �ْ �َ �َ  َ, �ْ Hِ  �ِ �ْ �ِ وَ  َ̀ Jِ +ْ .ُ  �ِ �ْ �ِ وَ  مُ �دَ 

4ُ ��َ א�?�  

 

“Sebaik-baik hari yang ada matahari terbit adalah hari 

Jum’at. Pada hari itu Nabi Adam j diciptakan. Pada 

hari itu ia diturunkan (dari Surga). Pada hari itu 

taubatnya (diterima). Pada hari itu ia meninggal dunia. 

Pada hari itu pula akan terjadi Hari Kiamat.”
15

 

 

8. Pada awalnya usia Nabi Adam j adalah 1000 

tahun 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �ُ �َ  �لَ �َ �َ  تِ >ْ �َ א�ْ  ُ* �َ 5َ  �هُ a َHَ �َ  �لَ @َ  .�ِ ِ? �ْ Z �#  ِ� َ8ُ )َ  مُ �دَ  �نَ 3َ �َ 
�َ  #ْ @َ  :مُ �دَ  ِ_ ْ� Mَ  َ@ ْ#  ُR ِI ,َ  ِ� Pْ  َ. ْ� bُ  [َ َ8 ٍ4.  َ@ َل�:  َ$ َ� /
 I ْ� َO  [َ َ8 ً4ِّ ِ]  دَ אوُ دَ  َ* Z ْ� Mَ  Wِ ْ$ ِ8َ ;َ  َ* �8 3ِ �َ وَ 

“Nabi Adam j menghitung (usia)nya. Kemudian 

Malaikat Maut mendatanginya. Nabi Adam j berkata 

kepadanya, “Engkau terlalu tergesa-gesa. Usiaku telah 

ditentukan 1000 tahun.” Malaikat Maut pun berkata, 

                                                 
15

 HR. Abu Dawud : 1046, Hakim : 1030 dan Ibnu Hibban : 2772. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 3334. 
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“Benar, tetapi bukankah engkau telah memberikan jatah 

usiamu kepada anak (keturunan)mu, Dawud j 60 

tahun?” 

 

Namun usia Nabi Adam j berkurang 60 tahun –

atau 40 tahun,- karena diberikan kepada Nabi Dawud 

j. 

 

9. Tabiat asal manusia adalah suka mengingkari dan 

pelupa 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �ُ Iُ )� رِّ ذُ  Pَ  َ� َ8 ?ِ َ� Mْ ِ? �َ وَ  �ُ Iُ )� رِّ ذُ  تْ #َ "َ _َ �َ  #َ "َ _َ �َ 

“Nabi Adam j mengingkari(nya), maka (anak) 

keturunannya pun mengingkarinya. Nabi Adam j 

lupa, maka (anak) keturunannya pun lupa.” 

 

Sehingga Allah q memaafkan manusia ketika 

benar-benar lupa. Sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu 

‘Abbas p, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

�َ  Kَ َC وَ  א��َ  ن� -ِ  ْO  ُ. �5 ِI ْא� P َh َ� َa  َ5َ وَ  �نَ �َ ْ? א�8ِّ و �
 .�ِ �ْ �َ א �َ >ْ +ُ �ِ I ْ3ُ אْ] 

”Sesungguhnya Allah q memaafkan perbuatan umatku 

yang disebabkan oleh salah, lupa atau dipaksa.”
16

 

                                                 
16

 HR. Ibnu Majah : 2045. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 1664. 



 

21 

10. Anjuran untuk mencatat dan mendatangkan saksi 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 .دِ >ْ 9ُ א��c وَ  �بِ O  َ( ْ< ِ5 ِ0 ٍF  ُ. ِ5 َ�  ِ$ ْ�� ِ3 َIْ �ِ �َ  :�لَ @َ 

 

“Rasulullah a bersabda, “Sejak saat itu Nabi Adam j 

diperintahkan untuk mencatat (perjanjian) dan 

(mendatangkan) para saksi.” 

 

Oleh karena itu jika seorang muslim akan 

bermuamalah dengan orang lain –terutama muamalah 

non tunai, seperti; jual beli kredit, hutang piutang, sewa 

menyewa dan yang semisalnya,- maka diperintahkan 

untuk mencatat dan mendatangkan saksi. Hal ini untuk 

mengantisipasi jika di kemudian hari ada pihak yang 

lupa, maka pihak yang lainnya dapat mengingatkannya. 

Allah q berfirman; 

 

 ْ(Fِ8ُ5َ>ْ َ)� .َ)��9َ א��� Oَ�  �5 >ٍ;ََ. /�َ-ِ Oٍ(ْ#َ$ِ :ْIُ8ْ(َא#َHَ ذَא-ِ / }�?َ
 ْ<JُIُRْ��َ ُه  ,ٌHِ�Rَ َبaْ(َ Wََلِ و#ْZَ�ْ�$ِ ,ٌHِ�Rَ :ْ3ُ8َ�ْ$َ ,ْIُ3ْ�َ�َْو

ُ I3ْ�َ�ْ�َُْ, وَْ�ُ�ْ�ِ�ِ< א��Fِيْ  ���َ�ُ� א��َ ��َRَ ,َIُ3ْ(َ َْن.  �ِ�ْ�َ�َ
� �0ً�ْLَ �ُ8ْ5ِ َ�ِ%نْ �Rَنَ אْ�َ"	� وَ ْhَJْ(َ Wََرَ$�ُ� و َ �I�َ�ِْ	 א��

�َ�ْ�ِ� אْ�َ"	� َ]ِ��ْ  א��Fِيْ َ ْ�ZِKَ َْ�9ً .و ْ��ِIَ?ْ(َ Wَ َْنَْ ً�� .و. Cُ
َ#ْ)Oِ א �9ِLَْ ُ)ِ�<� ُ+َ> َ�ْ�ُ�ْ�ِ�ْ< وَِ���ُ� ِ$�Zَ�ْْ#لِ وَאْ]9ِcْIَُ#وْ 
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א�Hََ.�َ5ْنِ َ�� رَُ;Oِ�ْ�َ َ�َ�ُ;ٌ< و� َ)Oْ5ِ ْ<3ُ رَِ;�3ُ�ِْ: َ�ِ%نْ َ�ْ: 
 �َ ِRّFَIُ�َ ��َ+ُא#َ)ْ-ِ �>zِHَ َْ#َ9َאءِ .ن �cא� Oَ5ِ َن<ْKَ�ْHَ Oْ ��5ِ

 ِ-ْ(َ#אُ+َ�� אuُْْ�َ�ى

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kalian 

bermuamalah secara non tunai untuk waktu tertentu, 

maka tulislah. Hendaklah seorang penulis di antara 

kalian menuliskannya dengan jujur. Janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah q telah 

mengajarkannya, maka hendaklah ia tulis. Hendaknya 

orang yang berhutang mendektekan (apa yang akan 

ditulis tersebut), dan hendaklah ia bertaqwa kepada 

Allah q Rabb-nya. Janganlah ia mengurangi sedikit pun 

dari hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya, lemah (keadaannya) atau ia sendiri tidak 

mampu mendektekannya, maka hendaklah walinya 

mendektekannya dengan jujur. Persaksikanlah dengan 

dua orang saksi dari kalangan laki-laki di antara kalian. 

Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang 

laki-laki dan dua orang perempuan dari para saksi yang 

kalian ridhai, agar jika seorang dari mereka lupa maka 

yang lainnya dapat mengingatkannya.”
17

 

 

 

***** 

 

                                                 
17

 QS. Al-Baqarah : 282. 
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HADITS KE-22 
 

Rahmat Allah q Mengalahkan Murka-Nya 
 

 

Dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 َ� �� َ� � َ� 	َ  ُ �َ  ُ, Iُ 3ْ )َ  >َ +ُ وَ  �ِ �$ِ َ  َR َI ,َ  ِ� Pْ  ِR َI	 �h َْ א�ْ  א�� َ� /
 I Pِْ �َ (ْ رَ  ن� -ِ  شِ �ْ Zَ / א�ْ �َ �َ  هُ #َ 8ْ �ِ  Kْ ٌC وَ  >َ +ُ وَ  �ِ ِ? �ْ �َ 
 َH ْ� ِ� ,ُ  َm zَ ِJ Pْ. 

 

“Ketika Allah q menciptakan makhluk, Dia menulis di 

dalam kitab-Nya dan Dia menetapkan untuk Diri-Nya 

sendiri serta diletakkan-Nya (tulisan tersebut) di sisi-Nya 

di atas ‘Arsy, “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan 

murka-Ku.”
18

 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

                                                 
18

 HR. Bukhari : 7404, lafazh ini miliknya, Muslim : 2751, Tirmidzi : 

3543 dan Ibnu Majah : 4295. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah : 3467. 
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1. Menunjukkan bahwa Allah q menulis suatu 

ketetapan untuk Diri-Nya sendiri 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� �� َ� � َ� 	َ  ُ �َ  ُ, Iُ 3ْ )َ  >َ +ُ وَ  �ِ �$ِ َ  َR َI ,َ  ِ� Pْ  ِR َI	 �h َْ א�ْ  א�� َ� /
 َ� ْ� ?ِ ِ� 

 

“Ketika Allah q menciptakan makhluk, Dia menulis di 

dalam kitab-Nya dan Dia menetapkan untuk Diri-Nya 

sendiri.” 

 

Penulisan tersebut terjadi sebelum Allah q 

menciptakan makhluk. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َR َI ,َ  َ3ُ $� ر ْ:  َ�: َ	 �ْ hَ א�ْ  َ	 �ُ hْ )َ  نْ .َ  َ< Jْ @َ  هِ #ِ �َ $ِ  �ِ ِ? �ْ / �َ �َ 
 . Mْ  َm zَ ِJ Pْ�I Pْ  [َ َJ َِ �َ (ْ رَ 

 

“Rabb kalian telah menulis (ketetapan) untuk Diri-Nya 

sendiri dengan tangan-Nya sebelum Dia menciptakan 

makhluk, “Rahmat-Ku mendahului murka-Ku.”
19

 

 

 

 

                                                 
19

 HR. Ibnu Majah : 189. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 4475. 
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2. Menunjukkan kemuliaan tulisan tersebut 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 شِ �ْ Zَ / א�ْ �َ �َ  هُ #َ 8ْ �ِ  Kْ ٌC وَ  >َ +ُ وَ 

 

“Serta diletakkan-Nya (tulisan tersebut) di sisi-Nya di 

atas ‘Arsy.” 

 

Hal ini menunjukkan kemuliaan tulisan tersebut. 

Karena kitab yang memuat tulisan tersebut diletakkan di 

atas ‘Arsy. Sehingga tulisan tersebut tersembunyi dari 

seluruh makhluk, karena ‘Arsy merupakan tempat yang 

tidak dapat dijangkau oleh indera makhluk.  

 

3. Rahmat Allah q Mengalahkan Murka-Nya 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 .I Pْ  َH ْ� ِ� ,ُ  َm zَ ِJ Pِْ �َ (ْ رَ  ن� -ِ 

 

“Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.” 

 

Rahmat Allah q lebih dulu daripada murka-Nya. 

Karena rahmat merupakan sifat asal yang dimiliki oleh 

Dzat Allah q yang Maha Suci. Sedangkan murka 

merupakan sifat yang muncul disebabkan karena adanya 

perbuatan hamba yang durhaka. 
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Hal ini juga menunjukkan bahwa jumlah hamba 

yang mendapatkan rahmat Allah q lebih banyak 

daripada yang mendapatkan murka-Nya. Betapa banyak 

para hamba yang sebenarnya tidak berhak untuk 

menerima rahmat, namun diberi limpahan rahmat oleh 

Allah q. Berbeda dengan murka, Allah q hanya 

memberikan kepada orang-orang yang berhak untuk 

menerimanya. Misalnya; janin, balita dan anak-anak 

mendapatkan rahmat Allah q, padahal mereka belum 

pernah melakukan ketaatan kepada Allah q. Sedangkan 

Allah q tidak menimpakan murka, kecuali kepada 

seseorang yang melakukan hal-hal yang bertentangan 

dengan aturan-Nya –seperti; membunuh mukmin dengan 

sengaja atau lari dari medan peeprangan- sehingga orang 

tersebut benar-benar layak untuk mendapatkan murka 

Allah q. Allah q berfirman; 

 

 �( Oْ5ََ�8ً5ِ �5 وVْ5ُ >ْIُ�ْ َg_َ�َ א#ً ِ�ّZَIَ� ْ��ِ هُ َ;�89َُ: َ��ِ�ً#אrُ �9َ
 ْ�wِ��Fَאً$� ََ �ُ�َ �#��َ�ْ�ِ� و8َZَ�ََُ� وَ.َََ ُ  .ً��وzِmَََ, א��

 

“Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 

sengaja, maka balasannya adalah Jahannam, ia kekal di 

dalamnya, Allah q murka kepadanya, melaknatnya serta 

menyediakan siksaan yang besar baginya.”
20

 

 

 

 

                                                 
20

 QS. An-Nisa’ : 93. 
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Juga firman Allah q; 

 

 �( Oْ5ََو ّ�ِ ��ً ِ�ّ"َIَ5ُ �W-ِ ُدُ$َُ�ه Fٍ0ِ5َ<ْ(َ :ْ9ِِ�ّ<َ אgً ِ�ّ"َIَ5ُ َْلٍ .و�Iَ�ِ
 َ$ #ْ�َ�َ 4ٍ0َ�ِ /�َ-ِq ِّ5 ,ٍzَ�َ$ِ َِ ء��א Oَ  �وaْ5ََوَאهُ َ;�89َُ: و0ْ$ََِ

 ْ�tِ�َ�ْא ُ�. 

 

“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur ke 

belakang) pada hari itu, kecuali berbelok karena (siasat) 

perang atau hendak menggabungkan diri dengan 

pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu 

kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah q dan 

tempatnya di Neraka Jahannam. Itulah seburuk-buruk 

tempat kembali.”
21

 

 

 

 

 

***** 
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 QS. Al-Anfal : 16. 
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HADITS KE-23 
 

Senang Bertemu Dengan Allah q 
 

 

Dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda, Allah q berfirman; 

 

�َ  ,� (َ א .َ ذَ -ِ  ْJ ِ# َْ �ِ  ي�2ِ � Pْ  َ. ْ) َJ ْJ Mُ  ِ� َ� َذَ -ِ وَ  ،هُ �ء َR َ �ِ  هَ �ِ א�2ِ � Pْ 
 َR ِ� ْ+ Mُ  ِ� َ� َهُ �ء. 

 

“Jika hamba-Ku senang bertemu dengan-Ku, (maka) Aku 

pun senang bertemu dengannya. (Namun) jika ia tidak 

senang bertemu dengan-Ku, (maka) Aku pun tidak 

senang bertemu dengannya.”
22

 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 
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 HR. Bukhari : 7504 dan Nasa’i : 1835. Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 4303. 



 

29 

1. Kematian merupakan sarana bertemu dengan 

Allah q 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

�َ  ,� (َ א .َ ذَ -ِ  ْJ ِ# َْ �ِ  ي�2ِ � Pْ 

 

“Jika hamba-Ku senang bertemu dengan-Ku.” 

 

Kematian merupakan sarana untuk bertemu 

dengan Allah q, meskipun tidak semua kematian 

menjadikan seseorang dapat bertemu dengan Allah q. 

Hal itu tergantung pada keimanan dan amalan seseorang 

ketika di dunia. Diriwayatkan dari ‘Aisyah i ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ5 ْO  َ. َ) �,  ِ� َ� َِ  �ء��א  َ. َ) �,  ُ  א��ِ  �ءَ �َ �ِ  هَ �ِ O  َRْ 5َ وَ  هُ �ءَ �َ �ِ  א��
 َR ِ� َه  ُ  .א��ِ  �ءِ �َ �ِ  َ< Jْ @َ  تُ >ْ �َ א�ْ وَ  هُ �ءَ �َ �ِ  א��

 

“Barangsiapa yang senang bertemu dengan Allah q, 

(maka) Allah q senang bertemu dengannya. (Namun) 

barangsiapa yang tidak senang bertemu dengan Allah q, 

(maka) Allah q pun tidak senang bertemu dengannya. 

Kematian (terjadi) sebelum bertemu dengan Allah q.”
23
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 HR. Muslim : 2684. 
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2. Kesenangan bertemu dengan Allah q terjadi 

ketika naza’ 
Perasaan senang atau tidak senang untuk bertemu 

dengan Allah q terjadi ketika seorang mengalami naza’ 

(tercabut ruh). Sebagaimana diriwayatkan dari Syuraih 

bin Hani’ 5, dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 َ5 ْO  َ. �) ,َ  ِ� َ� َِ  �ء��א  َ. َ) �,  ُ  א��ِ  �ءَ �َ �ِ  هَ �ِ O  َRْ 5َ وَ  هُ �ءَ �َ �ِ  א��
 َR ِ� َه  ُ �َ  a َH ْ� Mَُ �َ  :�لَ @َ  هُ �ءَ �َ �ِ  א�� ِ2� َc َ4  َ� ُ� ْ� Mُ:  َ( ُ. � م� 
�َ  �ُ F ُRْ )َ  ةَ �َ )ْ �َ � +ُ $َ .َ  V ِ5 ِ8 ْ� َO  [َ ِ� ْZ Mُْ �ُ א�ْ  ْO  َِ  لِ >ْ ]ُ ر��א 

 eَ �� ُ  #ْ �َ �َ  َ* �ِ R َFَ  �نَ Rَ  نْ � -ِ nً )ْ #ِ (َ  :َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��
 َ+ َ� ْ3 َ8�.  َ� َ� َ�� Mْ:  ِ- 5َ  َ* ��ِ 9َ א�ْ  ن� ْO  َ+ َ� *َ  ِ$ َ� ْ< ِِ  لِ >ْ ]ُ رَ  ل��א 

 eَ �� ُ  א��ِ  لُ >ْ ]ُ رَ  �لَ @َ  :�لَ @َ  ؟אכَ � ذَ 5َ وَ  :َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��
 eَ �� ُ ُ  ,� (َ .َ  א��ِ  �ءَ �َ �ِ  ,� (َ .َ  Oْ 5َ  ::َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��  א��

ُ  هَ �ِ Rَ  א��ِ  �ءَ �َ �ِ  هَ �ِ O  َRْ 5َ وَ  هُ �ءَ �َ �ِ  � �ْ �َ وَ  .هُ �ءَ �َ �ِ  א��َ  ِ�8 5 َ. � َ) ٌ# 
 ِ- �W َتَ >ْ �َ א�ْ  هُ �َ 3ْ )َ  >َ +ُ  و.  َ� َ� َ�� Mْ:  َ@ َ@ # َ�� ُ�  َِ  لُ >ْ ]ُ ر��א 

 eَ �� ُ � �ْ �َ وَ  :َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��َ  ِ$ ��� ِF ْي  َH ْF َ+ ,ُ  ِ- َ� ْ� ِ� 
 �� c َZَ א@ْ وَ  رُ #ْ א��t  جَ �َ cْ (َ وَ  �ُ J tََ א�ْ  h iََ א Lَ ذَ -ِ  Oْ 3ِ �َ وَ 
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 �ءَ �َ �ِ  ,� (َ .َ  Oْ 5َ  َ* �ِ ذَ  #َ eَ ِ$� ُC  َ� ِZ ْ8 אH َc �8 َ_ Mِ  َuَْ وَ  #ُ �ْ _ِ א�ْ 
ُ  ,� (َ .َ  א��ِ  ُ  هَ �ِ Rَ  א��ِ  �ءَ �َ �ِ  هَ �ِ O  َRْ 5َ وَ  هُ �ءَ �َ �ِ  א��  .هُ �ءَ �َ �ِ  א��

 

“Barangsiapa yang senang bertemu dengan Allah q, 

(maka) Allah q senang bertemu dengannya. (Namun) 

barangsiapa yang tidak senang bertemu dengan Allah q, 

(maka) Allah q pun tidak senang bertemu dengannya.” 

Syuraih bin Hani’ 5 berkata, “Aku mendatangi 

‘Aisyah i, “Aku bertanya (kepadanya), “Wahai Ummul 

Mukminin, aku mendengar Abu Hurairah y 

menyebutkan hadits dari Rasulullah a, jika (benar) 

seperti itu sungguh kita (akan) binasa.” ‘Aisyah i 

menjawab, “Sesungguhnya orang yang binasa adalah 

orang yang binasa karena sabda Rasulullah a. 

Bagaimana (redaksi hadits)nya?” Syuraih 5 berkata, 

“Rasulullah a bersabda, “Barangsiapa yang senang 

bertemu dengan Allah q, (maka) Allah q senang 

bertemu dengannya. (Namun) barangsiapa yang tidak 

senang bertemu dengan Allah q, (maka) Allah q pun 

tidak senang bertemu dengannya.” Bukankah tidak 

seorang pun dari kita, kecuali tidak senang terhadap 

kematian?” Berkata ‘Aisyah i, “Benar, Rasulullah a 

menyampaikannya, namun (maksudnya) tidak seperti 

yang engkau pahami. Akan tetapi, apabila pandangan 

telah terangkat, tarikan (nafas telah naik ke) dada, kulit 

telah menggigil dan jari-jemari telah keriput, maka saat 

itulah (yang dimaksud oleh sabda Rasulullah a), 

“Barangsiapa yang senang bertemu dengan Allah q, 

(maka) Allah q senang bertemu dengannya. (Namun) 
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barangsiapa yang tidak senang bertemu dengan Allah q, 

(maka) Allah q pun tidak senang bertemu dengannya.”
24

 

 

Allah q berfirman dalam Al-Qur’an; 

 

 ��Rَ  Pَ@َِ�א�Iא� Mِ�َ�َ$َ وَِ@�ْ  .ِ-ذَא ْO5َ >َرَאقٍ س.  �ُ��َ. �Olََو
�قِ  .אْ�ِ�َ�אقُ  �قُ ِ$��?� Mِ א�?� ��Iَ�ْوَא.  ِF0ِ5َ<ْ(َ *َِ$َّر /�َ-ِ 

 .אْ�َ�َ?�قُ نِ 

 

”Sekali-kali tidak, apabila (ruh) telah sampai ke 

kerongkongan. Dikatakan, ”Siapakah yang dapat 

menyembuhkan?” Ia yakin bahwa sesungguhnya itulah 

waktu perpisahan (dengan dunia). Bertaut betis (kiri) 

dan betis (kanan). Kepada Rabb-mulah pada hari itu 

engkau dihalau.”
25

 

 

3. Seorang merasa senang bertemu dengan Allah q 

setelah diberitahu tentang hal-hal yang telah 

disediakan oleh Allah q untuknya setelah 

kematiannya 

Saat seseorang mengalami naza’, maka ketika itu 

ia diberi diberitahu tentang apa yang akan hadapinya 

setelah kematian dan diberitahu pula tentang apa yang 

telah disediakan oleh Allah q untuknya. Diriwayatkan 

                                                 
24

 HR. Muslim : 2685. 
25

 QS. Al-Qiyamah : 26 - 30. 
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dari ‘Ubadah bin Shamit y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 َ5 ْO  َ. َ) �,  ِ� َ� َِ  �ء��א  َ. َ) �,  ُ  א��ِ  �ءَ �َ �ِ  هَ �ِ O  َRْ 5َ وَ  هُ �ءَ �َ �ِ  א��
 َR ِ� َه  ُ �َ  :Mْ ��َ @َ  هُ �ءَ �َ �ِ  א�� ِ2� َc ُ4  َ. ْو  َ$ ْZ yُ  َ. ْא;ِ وَ ز ِ�  ِ- �� �
א ذَ -ِ  V ِ5 َOْ �ُ א�ْ  �O 3ِ �َ وَ  אכِ ذَ  َ� �ْ �َ  :�لَ @َ  تَ >ْ �َ א�ْ  هُ �َ 3ْ 8َ �َ 

 َ) zَ َ� ُتُ >ْ �َ א�ْ  ه  ُ$ ِcّ َ�  ِ$ ِ� Kْ َ< ِِ  אن��وَ  א َR َ� َ5א ِI ِ�  َ� ْ� َ� �
 Lَ Pْ ٌ5َ 5َ � .َ �� 5ِ  �ِ �ْ �َ -ِ  ,� (َ .َ  ء� ُ�  َ� َa َ) �,  ِ� َ� َِ  �ء��وَ  א َ. َ) �,  ُ  א��
�ُ وَ  א��ِ  אبِ zِ َ�  ُ$ ِcّ َ�  ِ$ َZ َF א (ُ ذَ -ِ  �َ ��ِ 3َ א�ْ  ن� -ِ وَ  هُ �ءَ �َ �ِ  ُ� ْ< َ$ ِI ِ� 
 َ� َ� ْ� �َ  Lَ Pْ ٌء  َ. ْR َ� َ5َ 5َ � .َ �� 5ِ  �ِ �ْ �َ -ِ  ه� ُ�  َR ِ� ََ �ِ  ه�ِ  �ءَ ��وَ  א َR ِ� َه 

 ُ  .هُ �ءَ �َ �ِ  א��

 

“Barangsiapa yang senang bertemu dengan Allah q, 

(maka) Allah q senang bertemu dengannya. (Namun) 

barangsiapa yang tidak senang bertemu dengan Allah q, 

(maka) Allah q pun tidak senang bertemu dengannya.” 

Berkata ‘Aisyah i –atau sebagian isteri Nabi a,- 

“Sesungguhnya kami tidak senang terhadap kematian.” 

Nabi a bersabda, “Bukan itu (yang dimaksud). Akan 

tetapi jika seorang mukmin didatangi oleh kematian, ia 

diberi kabar gembira dengan keridhaan Allah q dan 

kedermawanan-Nya. Maka tidak ada sesuatu pun yang 
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lebih ia senangi dibandingkan dengan apa yang ada 

dihadapannya (setelah mengalami kematian). Oleh 

karena itu, ia senang bertemu dengan Allah q dan Allah 

q pun senang bertemu dengannya. Adapun orang kafir 

jika didatangi (kematian), ia diberi kabar gembira 

dengan siksa Allah q dan hukuman-Nya. Maka tidak ada 

sesuatu pun yang lebih ia benci dibandingkan dengan 

apa yang ada dihadapannya (setelah mengalami 

kematian). (Oleh karena itu) ia tidak senang bertemu 

dengan Allah q dan Allah q tidak senang bertemu 

dengannya.”
26

 

 

Orang-orang yang beriman merasa senang karena 

diberi kabar gembira berupa Surga. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‘Aisyah i, ia berkata; 

 

 َ( َ� � ِJ Pَ  ِ��א  َ. َR َ� ِ+َ �َ  تَ >ْ �َ א�ْ  هُ �َ 3ْ � �َ 8َ �� 3ُ �َ  ؟تِ >ْ �َ א�ْ  4ُ �َ א�لَ �: 
 َ� ْ� �َ  َR َF ِ� *ِ  َ3ِ �َ و �O  ْא� ُ� ْV ِ5 َO  ِ- َא ُ$ ذ ِcّ َ�  ِ$ َ� ْ) َ� ِ4  ِ��א 
ُ  ,� (َ aَ �َ  א��ِ  �ءَ �َ �ِ  ,� (َ .َ  �ِ Iِ �8 ;َ وَ  �ِ א�ِ >َ Kْ رِ وَ   هُ �ءَ �َ �ِ  א��

 

“Wahai Nabiyullah, apakah (maksudnya adalah) tidak 

senang dengan kematian? Setiap masing-masing kita 

tidak senang terhadap kematian.” Rasulullah a bersabda, 

“Bukan seperti itu (yang dimaksud). Akan tetapi ketika 

seorang mukmin diberi kabar gembira dengan rahmat 

Allah q, keridhaan dan Surga-Nya, (maka) ia akan 

                                                 
26

 HR. Bukhari : 6507. 
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senang bertemu dengan Allah q sehingga Allah q pun 

senang bertemu dengannya.”
27

 

 

Allah q berfirman; 

 

 ْ(Fِن� א��-ِ ْ<�ُ�@َ Oَ ْ<5ُ��َIَ[ْא �:ُB ُ لُ َ�9ِ�ْ�َُ: א ر�8َ�$َ א�� �g8َIَHَ א
 ْ<�ُ�hَHَ �Wَ. 4ُ3َ2ِ1َ�َ�ْא ْ<�ُgَ"ْHَ Wََُ�وْ א وcِ$َْ.َא ِ$�ْ�َ_4ِ�8 א و

 PْIِא��  ْ<Hُ :ْIُ8ْRُ ْو#ُ� .نَ َ

 

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Rabb 

kami adalah Allah.” Kemudian mereka beristiqamah (di 

atas ucapan tersebut), maka Malaikat akan turun kepada 

mereka (dengan mengatakan), “Janganlah kalian takut 

dan janganlah kalian merasa sedih, bergembiralah 

dengan Surga yang telah dijanjikan (oleh Allah q) 

kepada kalian.”
28

 

 

4. Allah q senang bertemu dengan hamba yang 

senang bertemu dengan-Nya 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ. ْ) َJ ْJ Mُ  ِ� َ� َهُ �ء 

 

“(Maka) Aku pun senang bertemu dengannya.” 

                                                 
27

 HR. Muslim : 2684. 
28

 QS. Fushshilat : 30. 
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Hamba yang disenangi oleh Allah q tersebut akan 

diberikan kebaikan oleh Allah q, akan dilimpahkan 

berbagai kenikmatan kepadanya dan akan diberikan 

balasan kemuliaan berupa Surga.  

 

5. Kekufuran dan kemaksiatan merupakan penyebab 

seseorang tidak senang bertemu dengan Allah q 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 Pْ �2ِ �َ �ِ  هَ �ِ א Rَ ذَ -ِ وَ 

 

“(Namun) jika ia tidak senang bertemu dengan-Ku.” 

 

Allah q berfirman menceritakan tentang kondisi 

kematian orang-orang kafir; 

 

9ُIُْ: אْ�َ�َ�  ��<َHَ ذَא-ِ bَ�ْ3َ�َ ْ<$ُ�ِzْ(َ 4ُ3َ2ِ ْ<;ُُ9ُْ: نَ و+َ
َ وq  ْ<+ُ�ِRََא 5َ ذَِ�َ* ِ$9ُ��َaُ: אZُJَ�H>ْ . وَ.دََْ$�رَُ+:ْ  َ̀ א�� hَ[َْ. א
�9ُ�َ��َ:ْ  رKَِْ>אَ��ُ َْ. َ̀ Jَ)َْa�َ.  

“Bagaimanakah (keadaan mereka) jika Malaikat 

mencabut nyawa mereka (dengan) memukul wajah 

mereka dan punggung mereka? Yang demikian itu 

karena sesungguhnya mereka mengikuti (perkara yang 

mendatangkan) kemurkaan Allah (q) dan mereka 

membenci (perkara yang mendatangkan) keridhaan-Nya, 

maka Allah (q) menghapus amalan-amalan mereka.”
29

 

                                                 
29

 QS. Muhammad : 27 - 28. 
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Nyawa mereka tidak mau keluar dari jasadnya, 

sehingga Malaikat Maut mencabutnya secara paksa
30

 

dengan memukul wajah mereka dan punggung mereka 

menggunakan cakar dari besi yang sangat keras agar 

nyawa mereka tersebut mau keluar.
31

 Hal itu disebabkan 

karena mereka mengikuti perkara yang mendatangkan 

kemurkaan Allah q, yaitu kekufuran serta kemaksiatan 

dan mereka membenci perkara yang mendatangkan 

keridhaan-Nya, yaitu keimanan, tauhid serta ketaatan.
32

 

Maka di antara penyebab seseorang tidak senang bertemu 

dengan Allah q adalah karena kekufuran dan 

kemaksiatannya kepada Allah q.  

 

6. Allah q tidak senang bertemu dengan hamba yang 

tidak senang bertemu dengan-Nya 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 َR ِ� ْ+ Mُ  ِ� َ� َهُ �ء. 

 

“(Maka) Aku pun tidak senang bertemu dengannya.” 

 

Sehingga ia akan mendapatkan kemurkaan dan 

siksa Allah q, na’udzubillah min dzalik. 

 

 

 

                                                 
30

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1457. 
31

 Tafsirul Jalalain, 520. 
32

 Zubdatut Tafsir, 509. 
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7. Anjuran agar menyiapkan bekal untuk hari 

pertemuan dengan Allah q 

Hadits di atas mengajurkan kepada seorang hamba 

agar senantiasa menyiapkan bekal untuk hari 

pertemuannya dengan Allah q.  Allah q berfirman; 

 

 ْ<�ُ�Hوَא ْ<Zُ;َ�ُْH �5ً<ْ(َ نَ ِ��ْ א �ٍ�ْ�َ �>Rُ /��<َHُ �:ُB ِ ِ� ِ-َ�/ א��
 �5 ْ<�ُ�َwْ(ُ Wَ :ْ+َُو MْJَ?َRَ � َن. 

 

“Takutlah kalian pada hari yang kalian semua akan 

dikembalikan kepada Allah q. Kemudian masing-masing 

diri kalian akan diberikan balasan yang sempurna 

terhadap apa yang telah dikerjakannya (ketika di dunia) 

dan mereka sedikit pun tidak akan dizhalimi.”
33

 

 

Hendaknya seorang muslim senantiasa mengisi sisa 

usianya dengan memperbanyak amalan ibadah dan 

mengikhlaskannya hanya untuk Allah q semata, serta 

menjauhi berbagai kemaksiatan terutama kesyirikan. 

Allah q berfirman; 

 

 

 

 

 

                                                 
33

 QS. Al-Baqarah : 281. 
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��eَ 1ً�َِ�ً"� و� �ِq��Rَ Oْ�َ�َ  َنَ َ)ْ�ُ;>ْ َ >ْ�َZْ�َ�ْ�َ �ِِ$َّءَ ر Wَ
 .)cُِْ�כْ ِ$�JَZِدَةِ رَّ$ِِ� .ََ(ً#א

 

“Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 

Rabb-nya, maka hendaklah ia mengerjakan amalan 

shalih dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun 

dalam beribadah kepada Rabb-nya.”
34

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
34

 QS. Al-Kahfi : 110. 
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HADITS KE-24 
 

Keutamaan Majelis Dzikir 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ< +ْ .َ  نَ >ْ ?ُ �ِ Iَ �ْ )َ  قِ �ُ P א��� �ِ  نَ >ْ �ُ >ْ �ُ )َ  4ً 3َ 2ِ 1َ 5َ  ِ��ِ  ن� -ِ 
 ِّFא� ْR ِ�  َ� ِ% َ5ً >ْ א @َ وْ #ُ ;َ وَ א ذ َ( � ْF ُR ُ� َْ  نَ و��א  َH َ8 َא >ْ �� �ُ א +َ وْ �د

 ِ- َ� َ) / َ;� ِI ُ3 ْ:  َ@ َ9ُ �َ >ْ �� "ُ �َ �َ  :�ل ْ:  ِ$ َa ْ; ِ8 َ" ِI ِ9 ْ:  ِ- َ� �?ءِ �َ / א�� 
 لُ >ْ �ُ � )َ 5َ  :ْ 9ُ 8ْ 5ِ  :ُ �َ �ْ .َ  >ْ +ُ وَ  :ْ 9ُ $� رَ  :ْ a ُ� ُ9َ ْ? �َ �َ  :�لَ � @َ �َ �ْ א�#� 
 ِ� َJ ُِ )َ  :�لَ @َ  ؟يْ �د�نَ ُ� >ْ <ْ:  ُ( ?َ ِّJ ُ" ْ< َ� *َ  َ3َ ُ) و ِّJ ُ� ْو َ� *َ 
 ؟Pْ �ِ وْ .َ رَ  ْ< +َ  :لُ >ْ �ُ �َ �َ  :�لَ @َ  َ* �َ وْ #ُ _ِّ �َ ُ) وَ  َ* �َ وْ #ُ �َ "ْ )َ وَ 
 R ْ� bََ وَ  :لُ >ْ �ُ �َ �َ  :�لَ @َ  כَ وْ .َ � رَ 5َ  א��ِ  وَ Wَ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ �َ �َ  :�لَ @َ 
 َ* �َ  #� Lَ א .َ >ْ ��ُ Rَ  כَ وْ .َ رَ  >ْ �َ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  ؟Pْ �ِ وْ .َ رَ  >ْ �َ 
 ِ� َJ َوَ  ةً �د َ. �L َ#  َ� *َ  َH ْ� ِ_ ْ� ً# א א#ً�ْ�ِ"ْHََوَ و َ. ْR َn َ�  َ� *َ  َH ?ْ ِJ ْ� ً" �
 :�لَ @َ  4َ �8 _َ א�ْ  َ* �َ >ْ �ْ aَ ْ? )َ  :�لَ @َ  ؟a ُ� ْ< ِ� Pَْ ْ? � )َ �َ �َ  :لُ >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ 
� 5َ  بِّ � رَ )َ  א��ِ  وَ Wَ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  ؟�+َ وْ .َ رَ  ْ< +َ وَ  :لُ >ْ �ُ )َ 
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 :�لَ @َ  ؟�+َ وْ .َ رَ  :ْ bَ  َ� ْ<  َ. �� ُ9 �ْ 3َ �َ  :لُ >ْ �ُ )َ  :�لَ � @َ +َ وْ .َ رَ 
�َ  #� Lَ א .َ >ْ �ُ� � Rَ +َ وْ .َ رَ  :ْ 9ُ �� .َ  >ْ �َ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ )َ  َ� ْ� َ9 ِ) � ْ� eً �
�ْ .َ � وَ Lَ �#  َ� َ9 َd � َ� ًJ .َ وَ  َw َ:  ِ� ْ� َ9 َر � ْm َJ ً4  َ@ َل�:  َ� ِ� �: 
 َ( َI َZ �< ُُ )َ  :�لَ @َ  ؟نَ وْ ذ�5ِ  :نَ >ْ ُ� >ْ  َO  �8ُ )َ  :�لَ @َ  �رِ א��وَ  :لُ >ْ  َ+ >ْ 
 :�لَ � @َ +َ وْ .َ � رَ 5َ  بِّ � رَ )َ  א��ِ  وَ Wَ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  ؟�+َ وْ .َ رَ 
� +َ وْ .َ رَ  >ْ �َ  :نَ >ْ �ُ >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  ؟�+َ وْ .َ رَ  >ْ �َ  bَ �ْ 3َ �َ  :لُ >ْ �ُ )َ 
 َR ُ�� ْ< َ. א Lَ �#  ِ5 ْ8 َ9 ِ� � َ� ًא وَ אر َ. Lَ �#  َ� َ9 َ5 � َh َ�� ً4  َ@ َُ �َ �َ  :�ل�لُ >ْ : 
 َ� ُa Lْ ِ9 ُ# ُR ْ:  َ. ِ�ّ Pْ  َ@ ْ#  َm َ� ْ� ُُ )َ  :�لَ @َ  :ْ 9ُ �َ  ت�5ِ  ٌ* �َ 5َ  لُ >ْ  َO 
 4ٍ �;َ "َ �ِ  �ءَ � ;َ �َ �� -ِ  :ْ 9ُ 8ْ 5ِ  َ� �ْ �َ  نٌ 1َ �ُ  :ْ 9ِ �ْ �ِ  :4ِ 3َ 2ِ 1َ �َ א�ْ 
 .:ْ /  ِ$ ِ9 ْ:  َ; ِ� ْ� ُ? ُ9�Wَ َ(  ْc َ  �ءُ َ? �َ _ُ א�ْ  :ُ +ُ  :�لَ @َ 

 

“Sesungguhnya Allah q memiliki para Malaikat yang 

berkeliling di jalan-jalan mereka untuk mencari orang-

orang ahli dzikir. Jika mereka menemukan sekelompok 

kaum yang berdzikir kepada Allah q mereka saling 

menyeru, “Kemarilah menuju (sesuatu) yang kalian 

perlukan.” Para Malaikat tersebut mengelilingi orang-

orang ahli dzikir dengan sayap-sayap mereka hingga 

sampai ke langit dunia. Rabb mereka (Allah q) bertanya 

kepada mereka dan Dia lebih mengetahui daripada 
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mereka, “Apa yang dikatakan oleh para hamba-Ku? 

Para Malaikat menjawab, “Mereka menyucikan-Mu, 

membesarkan-Mu, memuji-Mu dan mengagungkan-Mu.” 

Allah q bertanya, “Apakah mereka melihat-Ku?” Para 

Malaikat menjawab, “Tidak, demi Allah. Mereka tidak 

melihat-Mu.” Allah q bertanya, “Bagaimana 

seandainya mereka melihat-Ku?” Para Malaikat 

menjawab, “Seandainya mereka melihat-Mu (niscaya 

mereka akan) lebih giat beribadah kepada-Mu, lebih 

bersemangat untuk mengagungkan dan memuji-Mu serta 

lebih banyak menyucikan-Mu.” Allah q bertanya, “Apa 

yang mereka minta dari-Ku?” Para Malaikat menjawab, 

“Mereka meminta Surga kepada-Mu.” Allah q bertanya, 

“Apakah mereka pernah melihatnya.” Para Malaikat 

menjawab, “Tidak, demi Allah wahai Rabb. Mereka 

tidak pernah melihatnya.” Allah q bertanya, 

“Bagaimana seandainya mereka pernah melihatnya.” 

Para Malaikat menjawab, “Seandainya mereka pernah 

melihatnya (niscaya mereka akan) lebih bersemangat, 

lebih banyak memintanya dan lebih menginginkannya.” 

Allah q bertanya, “Mereka meminta perlindungan dari 

apa?” Para Malaikat menjawab, “Dari Neraka.” Allah 

q bertanya, “Apakah mereka pernah melihatnya.” Para 

Malaikat menjawab, “Tidak, demi Allah wahai Rabb. 

Mereka tidak pernah melihatnya.” Allah q bertanya, 

“Bagaimana seandainya mereka pernah melihatnya.” 

Para Malaikat menjawab, “Seandainya mereka pernah 

melihatnya (niscaya mereka akan) lebih berupaya untuk 

menjauhinya dan lebih takut terhadapnya.” Allah q 

berfirman, “Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa 

sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka.” Salah 
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satu Malaikat berkata, “Di antara mereka terdapat fulan 

yang bukan termasuk golongan mereka (ahli dzikir), ia 

datang hanya untuk sebuah keperluan.” Allah q 

berfirman, “Mereka adalah orang-orang yang duduk (di 

dalam majelis dzikir), tidak akan sengsara orang-orang 

yang ikut duduk bersama mereka.”
35

 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Terdapat Malaikat yang bertugas khusus untuk 

mencari majelis dzikir 

Disebutkan di awal hadits di atas; 

 

 َ< +ْ .َ  نَ >ْ ?ُ �ِ Iَ �ْ )َ  قِ �ُ P א��� �ِ  نَ >ْ �ُ >ْ �ُ )َ  4ً 3َ 2ِ 1َ 5َ  ِ��ِ  ن� -ِ 
 ِّFא� ْR ِ�  َ� ِ% َ5ً >ْ א @َ وْ #ُ ;َ א وَ ذ َ( � ْF ُR ُ� َْ  نَ و��א  َH َ8 َא >ْ �� �ُ א +َ وْ �د

 ِ- َ� َ) / َ;� ِI ُ3 ْ: 

“Sesungguhnya Allah q memiliki para Malaikat yang 

berkeliling di jalan-jalan mereka untuk mencari orang-

orang ahli dzikir. Jika mereka menemukan sekelompok 

kaum yang berdzikir kepada Allah q mereka saling 

menyeru, “Kemarilah menuju (sesuatu) yang kalian 

perlukan.” 

                                                 
35

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 6408, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 2689. 
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Para Malaikat tersebut adalah Malaikat yang 

khusus bertugas untuk berkeliling mencari majelis dzikir, 

bukan Malaikat yang bertugas untuk mencatat amalan 

manusia. Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y atau dari Abu Sa’id 

Al-Khudri y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�َ zْ 1ً �َ  ضِ رْ P אO  ِ� َuَْ �ْ �(ِ �� َ]  4ً 3َ 2ِ 1َ 5َ  ِ��ِ  ن� -ِ   ْO  ُR �I ِب� 
 �سِ א��8 

 

“Sesungguhnya Allah q memiliki para Malaikat yang 

berkeliling di bumi, selain Malaikat pencatat amalan 

manusia.”
36

 

 

2. Malaikat memiliki sayap 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 :ْ a ْ; ِ8 َ" ِI ِ9َ $ِ  :ْ 9ُ �َ >ْ �� "ُ �َ �َ  :�لَ @َ 

 

“Para Malaikat tersebut mengelilingi orang-orang ahli 

dzikir dengan sayap-sayap mereka.” 

 

Ini juga menunjukkan bahwa para Malaikat 

memiliki sayap. Ada Malaikat yang memiliki sayap dua, 

tiga dan empat. Allah q berfirman; 

                                                 
36

 HR. Tirmidzi : 3600. Tirmidzi 5 mengatakan, “Hadits ini hasan 

shahih.” 
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َ��وَאتِ وَאuْرَْضِ َ;�ِ�ِ< א4ِ3َ2ِ1َ�َ�ْ  ْ�َ"ْ�#ُ אَ  ِ dِ��َِ� א�?� ��ِ
 Pْ�ُِ8َِ"4ٍ �5  رُُ]1ً .و;َْ. ْ(gِ(َ َ1َُثَ وَرَُ$�عBَ8َ/ وnْ P�ِ #ُ
 َc(َ �5َ 	ِ�ْhَ�ْאq ءٍ َ@ِ#)ْ  ءُ ِ-ن�PْLَ ِ>ّRُ /�َ�َ َ  .�ٌ א��

 

“Segala puji bagi Allah q Pencipta langit dan bumi. 

Yang menjadikan Malaikat sebagai para utusan (untuk 

mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai 

sayap masing-masing (ada yang); dua, tiga dan empat. 

Allah q menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang 

dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah q Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.”
37

 

 

Bahkan Malaikat Jibril j memiliki enam ratus 

sayap. Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud y; 

 

ُ �� J �P  eَِ א��8  ن� .َ  �َ�ْ�ِ�  َ< )ْ �ِ Jْ ى ;ِ .َ رَ  :َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��َ
1َمُ   .�حٍ �I ِ� َ2� ِ4  َ; َ8 ِ]  �ُ �َ א�?�

 

“Nabi a melihat Malaikat Jibril j (dalam bentuk 

aslinya) yang memiliki 600 sayap.”
38

 

 

 

 

                                                 
37

 QS. Fathir : 1. 
38

 HR. Muslim : 174. 
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3. Keutamaan ahli dzikir 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� َ� ُ" �� ْ< َ� ُ9 ْ:  ِ$ َa ْ; ِ8 َ" ِI ِ9 ْ:  ِ- َ� �?א�#�  �ءِ �َ / א� ْ� َ�� 

 

“Para Malaikat tersebut mengelilingi orang-orang ahli 

dzikir dengan sayap-sayap mereka hingga sampai ke 

langit dunia.” 

 

Ini menunjukkan bahwa para Malaikat ridha dan 

senang terhadap ahli dzikir. Rahmat Allah q akan 

meliputi mereka dan ketenangan akan turun kepada 

mereka. Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id 

Al-Khudri p, mereka bersaksi bahwa Nabi a bersabda; 

 

 Wَ َ(  ْ� ُZ ُ#  َ@ ْ< ٌم  َ( ْF ُR ُ� َْ  نَ و��א  َ� �g  َو َ; �>  ِ- �W َ)  �� ْI ُ9 ُ: 
 4ُ 8َ �ْ 3ِ א�?�  :ُ 9ِ �ْ �َ �َ  g َ� Mَْ �َ وَ  4ُ �َ (ْ א���  :ُ m cِ َ� ْI ُ9َ وَ  4ُ 3َ 2ِ 1َ �َ א�ْ 
ُ  :ُ +ُ �َ Rَ ذَ وَ   .هُ #َ 8ْ �ِ  Oْ �َ �ْ �ِ  א��

 

“Tidaklah ada suatu kaum yang duduk berdzikir kepada 

Allah r, melainkan para Malaikat mengelilingi mereka, 

rahmat meliputi mereka, turun ketenangan kepada 

mereka dan Allah r menyebut mereka di hadapan (para 

Malaikat) yang ada di sisi-Nya.”
39

 

 

                                                 
39

 HR. Muslim : 2700. 
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4. Keutamaan mengingat Allah q di mejelis dzikir 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 لُ >ْ �ُ � )َ 5َ  :ْ 9ُ 8ْ 5ِ  :ُ �َ �ْ .َ  >ْ +ُ وَ  :ْ 9ُ $� رَ  :ْ a ُ� ُ9َ ْ? �َ �َ  :�لَ @َ 
 ِ� َJ ُِ )َ  :�لَ @َ  ؟يْ �د�نَ ُ� >ْ <ْ:  ُ( ?َ ِّJ ُ" ْ< َ� *َ  َ3َ ُ) و ِّJ ُ� ْو َ� *َ 
 َ* �َ وْ #ُ _ِّ �َ ُ) وَ  َ* �َ وْ #ُ �َ "ْ )َ وَ 

 

“Rabb mereka (Allah q) bertanya kepada mereka dan 

Dia lebih mengetahui daripada mereka, “Apa yang 

dikatakan oleh para hamba-Ku? Para Malaikat 

menjawab, “Mereka menyucikan-Mu, membesarkan-Mu, 

memuji-Mu dan mengagungkan-Mu.” 

 

Ini menunjukkan keutamaan mengingat Allah q 

dengan membaca tasbih, takbir, tahmid dan tahlil di 

dalam majelis dzikir. Dzikir-dzikir tersebut dilakukan 

secara sendiri-sendiri, tanpa dikomando dan dengan suara 

pelan. Diriwayatkan dari Abu Musa y ia berkata; 

 

 ُR �8 َ5 � َC  �8א� ِJ ِPّ  eَ �� ُ  َ< Pْ  [َ َ� ٍ�  َ� َ_ َZ �ِ  :َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��
ُ �� J �P  eَِ א��8  �لَ �َ �َ  �ِ �ْ �I�� ْ3 ِJ $ِ  نَ وْ �ُ 9َ _ْ )َ  �سُ א��8  �َ  / א�� َ� ْ� ِ� 
� �ْ : �َ 3ُ �� -ِ  :ْ 3ُ ِ? �ُ �ْ / .َ �َ א �َ >ْ Zُ $َ رْ אِ  �سُ � א��8 9َ )� .َ : :َ �� َ] وَ َ 
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 َH ْ# ُ�� Z َ@ � ِ� ْ( ًJً �ْ �ِ َ]  نَ >ْ �ُ #ْ Wَ َm  ِ2� ًJ ِ- � �� ُ3 ْ:  َH وَ  :� eَ .َ  نَ >ْ 
 :ْ Z ُ3َ 5َ  >َ +ُ وَ 

“Kami pernah bersama Nabi a dalam suatu perjalanan. 

Ketika itu orang-orang mengeraskan bacaan takbir 

(mereka). Maka Nabi a bersabda; “Wahai manusia, 

kasihanilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak 

menyeru (kepada Dzat) yang tuli dan jauh. 

Sesungguhnya kalian menyeru (kepada Dzat) yang 

mendengar dan dekat, serta Dia bersama kalian.”
40

 

 

Majelis ilmu yang di dalamnya dibaca dan 

dipelajari Kitabullah, disebutkan nikmat-nikmat Allah q, 

dipanjatkan pujian-pujian untuk Allah q, disebutkan 

pula janji dan ancaman Allah q termasuk dalam majelis 

dzikir. Diriwayatkan dari Anas bin Malik y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

 �ضُ )َ � رِ 5َ وَ  :�لَ @َ . א>ْ H ُZَ �رْ �َ  4ِ �8 _َ א�ْ  �ضِ )َ �ِ $ِ  :ْ Hُ رْ �َ א 5َ ذَ -ِ 
 .�ِ Rْ א�Fِّ  ُ	 �َ (ِ  :�لَ @َ  ؟4ِ �8 _َ א�ْ 

“Jika kalian melewati taman-taman Surga, maka 

singgahlah.” Sahabat bertanya, “Apa itu taman-taman 

Surga?” Rasulullah a menjawab, “Majelis dzikir.”
41

 

                                                 
40

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2992 dan Muslim : 2704, lafazh ini 

miliknya. 
41

 HR. Tirmidzi : 3510. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 2562. 
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Atha’ 5 mengatakan;  

“Majelis dzikir adalah majelis yang membahas tentang 

halal haram, bagaimana (fiqih) cara jual beli, shalat, 

sedekah, nikah, thalaq dan haji.”
42

 

 

5. Manusia tidak dapat melihat Allah q di dunia 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

� 5َ  א��ِ  وَ Wَ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ �َ �َ  :�لَ @َ  ؟Pْ �ِ وْ .َ رَ  ْ< +َ  :لُ >ْ �ُ �َ �َ  :�لَ @َ 
 :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  ؟Pْ �ِ وْ .َ رَ  >ْ �َ  R ْ� bََ وَ  :لُ >ْ �ُ �َ �َ  :�لَ @َ  כَ وْ .َ رَ 
�ِ  َ* �َ  #� Lَ א .َ >ْ ��ُ Rَ  כَ وْ .َ رَ  >ْ �َ  َJ َوَ  ةً �د َ. �L َ#  َ� *َ  َH ْ� ِ_ ْ� ً# א

 �"ً �ْ R َn َ�  َ� *َ  َH ?ْ ِJْ .َ وَ وHََْ"ِ�ْ�ً#א 

 

“Allah q bertanya, “Apakah mereka melihat-Ku?” Para 

Malaikat menjawab, “Tidak, demi Allah. Mereka tidak 

melihat-Mu.” Allah q bertanya, “Bagaimana 

seandainya mereka melihat-Ku?” Para Malaikat 

menjawab, “Seandainya mereka melihat-Mu (niscaya 

mereka akan) lebih giat beribadah kepada-Mu, lebih 

bersemangat untuk mengagungkan dan memuji-Mu serta 

lebih banyak menyucikan-Mu.” 

 

Manusia yang masih hidup di dunia tidak akan 

dapat melihat Allah q dengan mata kepalanya. 

                                                 
42

 Al-‘Ilmu Fadhluh wa Syarafuh, 132. 
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Diriwayatkan dari beberapa Sahabat Rasulullah a, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 َH َZ �� ُ� ْ< َ. א �� ُ�  َ� ْO  َ( َ� َ. ى َ) ٌ#  ِرَ  :ْ 3ُ 8ْ 5 �$ ُ�  َ� �g  َو َ; �>  َ) �I /
 .تَ >ْ �ُ )َ 

 

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya salah seorang di 

antara kalian tidak akan pernah melihat Rabb-nya r 

hingga ia meninggal dunia.”
43

 

 

Bahkan ‘Aisyah i pernah mengatakan;
44

 

 

 َ5 ْO  َز َ�ُ �� א eَ #ً �� "َ 5ُ  ن� .َ  :َ   �ُ $� ى رَ .َ رَ  :َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��
 َ� َ� ْ#  َ. ْ� َw َ:  َ� .4َ )َ �ْ �ِ א�ْ  / א��ِ �َ 

 

“Barangsiapa yang menyangka bahwa Nabi Muhammad 

a melihat Rabb-nya (dengan mata kepalanya ketika di 

dunia), maka ia telah membuat kedustaan yang besar atas 

nama Allah q.”
45

 

 

 

 

                                                 
43

 HR. Muslim : 169. 
44

 Beliau adalah seorang Ummul Mukminin yang wafat tahun 58 H di 

Madinah. 
45

 HR. Muslim : 177. 
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6. Disyari’atkan memohon Surga dan berlindung dari 

Neraka 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 :�لَ @َ  4َ �8 _َ א�ْ  َ* �َ >ْ �ْ aَ ْ? )َ  :�لَ @َ  ؟a ُ� ْ< ِ� Pَْ ْ? � )َ �َ �َ  :لُ >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ 
� 5َ  بِّ � رَ )َ  א��ِ  وَ Wَ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  ؟�+َ وْ .َ رَ  ْ< +َ وَ  :لُ >ْ �ُ )َ 
 :�لَ @َ  ؟�+َ وْ .َ رَ  :ْ bَ  َ� ْ<  َ. �� ُ9 �ْ 3َ �َ  :لُ >ْ �ُ )َ  :�لَ � @َ +َ وْ .َ رَ 
�َ  #� Lَ א .َ >ْ �ُ� � Rَ +َ وْ .َ رَ  :ْ 9ُ �� .َ  >ْ �َ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ )َ  َ� ْ� َ9 ِ) � ْ� eً �
�ْ .َ � وَ Lَ �#  َ� َ9 َd � َ� ًJ .َ وَ  َw َ:  ِ� ْ� َ9 َر � ْm َJ ً4  َ@ َل�:  َ� ِ� �: 
 َ( َI َZ �< ُُ )َ  :�لَ @َ  ؟نَ وْ ذ�5ِ  :نَ >ْ ُ� >ْ  َO  �8ُ )َ  :�لَ @َ  �رِ א��وَ  :لُ >ْ  َ+ >ْ 
 :�لَ � @َ +َ وْ .َ � رَ 5َ  بِّ � رَ )َ  א��ِ  وَ Wَ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  ؟�+َ وْ .َ رَ 
� +َ وْ .َ رَ  >ْ �َ  :نَ >ْ �ُ >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  ؟�+َ وْ .َ رَ  >ْ �َ  bَ �ْ 3َ �َ  :لُ >ْ �ُ )َ 
 َR ُ�� ْ< َ. א Lَ �#  ِ5 ْ8 َ9 ِ� � َ� ًא وَ אر َ. Lَ �#  َ� َ9 َ5 � َh َ�� ً4 

 

“Allah q bertanya, “Apa yang mereka minta dari-Ku?” 

Para Malaikat menjawab, “Mereka meminta Surga 

kepada-Mu.” Allah q bertanya, “Apakah mereka pernah 

melihatnya.” Para Malaikat menjawab, “Tidak, demi 

Allah wahai Rabb. Mereka tidak pernah melihatnya.” 

Allah q bertanya, “Bagaimana seandainya mereka 

pernah melihatnya.” Para Malaikat menjawab, 
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“Seandainya mereka pernah melihatnya (niscaya mereka 

akan) lebih bersemangat, lebih banyak memintanya dan 

lebih menginginkannya.” Allah q bertanya, “Mereka 

meminta perlindungan dari apa?” Para Malaikat 

menjawab, “Dari Neraka.” Allah q bertanya, “Apakah 

mereka pernah melihatnya.” Para Malaikat menjawab, 

“Tidak, demi Allah wahai Rabb. Mereka tidak pernah 

melihatnya.” Allah q bertanya, “Bagaimana seandainya 

mereka pernah melihatnya.” Para Malaikat menjawab, 

“Seandainya mereka pernah melihatnya (niscaya mereka 

akan) lebih berupaya untuk menjauhinya dan lebih takut 

terhadapnya.” 

 

Ini menunjukkan disyari’atkannya berdoa 

memohon Surga dan berlindung dari Neraka. Bahkan 

Rasulullah a mengajarkan kaum muslimin agar 

memohon Surga Firdaus kepada Allah q. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

 4ِ �8 _َ א�ْ  ُ̀ َ] وْ .َ  �ُ �� %ِ �َ  سَ وْ دَ �ْ �ِ א�ْ  هُ >ْ �ُ aَ �ْ] �َ  א��َ  :ُ a ْ� ُIَ א َ] ذَ -ِ 
 �ُ _� �َ Hَ  �ُ 8ْ 5ِ وَ  Oِ �َ (ْ א���  شُ �ْ �َ  �ُ @َ >ْ �َ  אهُ رَ .َ  4ِ �8 _َ / א�ْ �َ �ْ .َ وَ 
 .4ِ �8 _َ א�ْ  �رُ 9َ �ْ .َ 

 

“Jika kalian meminta kepada Allah q, maka mintalah 

Surga Firdaus. Karena sesungguhnya Surga Firdaus 

adalah surga yang paling tengah dan yang paling tinggi 

(tingkatannya). Di atasnya adalah ‘Arsy (Allah q) Ar-
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Rahman dan dari sanalah terpacar sungai-sungai 

Surga.”
46

 

 

Diriwatkan dari Anas bin Malik y ia berkata, Rasulullah 

a bersabda; 

 

 َ5 ْO  [َ َa ََ  ل��4َ �8 _َ א�ْ  א  َB 1َ َאتٍ �� 5َ  ث  َ@ َ�� Mِ  ْ9ُ ��� אَ  :4ُ �8 _َ א� �: 
 אتٍ �� 5َ  ثَ B 1ََ  �رِ א�O  �8َ 5ِ  �رَ _َ Iَ אْ]  Oِ 5َ وَ  4َ �8 _َ א�ْ  �ُ �ْ �ِ دْ .َ 
 َ@ َ�� Mِ  �85ِ  هُ �ْ ;ِ .َ  :� 9ُ ��� אَ  :�رُ א� َO  �8رِ א��. 

 

“Barangsiapa yang memohon Surga kepada Allah q 

sebanyak 3x (niscaya) Surga berkata, “Ya Allah, 

masukkanlah ia ke dalam Surga. Barangsiapa yang 

memohon perlindungan dari Neraka sebanyak 3x 

(niscaya) Neraka berkata, “Ya Allah, selamatkanlah ia 

dari Neraka.”
47

 

 

7. Allah q memberikan ampunan kepada orang-

orang yang berada di majelis dzikir 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 :ْ 9ُ �َ  تُ �ْ �َ a Lْ ِ9 ُ# ُR ْ:  َ. ِ�ّ Pْ  َ@ ْ#  َmُ �َ  :لُ >ْ �ُ �َ �َ  :�لَ @َ 

                                                 
46

 HR. Bukhari : 2790. 
47

 HR. Tirmidzi : 2572, Nasa’i : 5521, lafazh ini milik keduanya dan 

Ibnu Majah : 4340. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 6275. 
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“Allah q berfirman, “Aku menjadikan kalian sebagai 

saksi bahwa sesungguhnya Aku telah mengampuni 

mereka.” 

 

Ini menunjukkan bahwa duduk di majelis dzikir 

dan di majelis ilmu merupakan sebab diampuninya dosa. 

’Umar bin Khaththab y berkata;
48

 

 

 >ُnْ5ِ ِب<ْ�ُ �Fא� Oَ5ِ �ِ�ْ�َ�ُ;َ< hْ�َ�َُ�جُ gِ8ْ5َ Oْ5ِِ�ِ� وََ ِ-ن� א���
 ِ; ِH ِل�Jَ َب�Hََو Cَ;َََ��فَ وَر :َ�ْZِ�ْא Cَ�ِ[َ 4َ5َ�9َ َ�ِ%ذَא

 ُ��ْHَ 1َ�َ ,ٌ�َْذ �ِ�ْ�َ�َ �ُ@ْ>א tَ�ْ��ََ�فَ ِ-َ�/ gِ8ْ5َِ�ِ� وََ�ْ�َ
� אZُ�َْ�َ��ءِ َ�ِ�_َ5َ 

 

“Sungguh seseorang keluar dari rumahnya dengan 

membawa dosa sebesar gunung Tihamah. Ketika ia 

mendengarkan ilmu ia menjadi takut, ia kembali kepada 

kebenaran dan bertaubat. Maka ia kembali ke rumahnya 

dengan tidak membawa dosa (sedikit pun). Oleh karena 

itu janganlah kalian meninggalkan majelis (ilmu) para 

ulama’.”
49

 

 

 

 

                                                 
48

 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 23 H 

di Madinah. 
49

 Miftah Daris Sa’adah, 1/77. 
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8. Keberkahan majelis dzikir 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

� �ْ �َ  نٌ 1َ �ُ  :ْ 9ِ �ْ �ِ  :4ِ 3َ 2ِ 1َ �َ א�ْ  Oَ 5ِ  ٌ* �َ 5َ  لُ >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ َ  ِ9ُ 8ْ 5 ْ: 
 :ْ /  ِ$ ِ9�Wَ َ(  ْc َ  �ءُ َ? �َ _ُ א�ْ  :ُ +ُ  :�لَ @َ  4ٍ �;َ "َ �ِ  �ءَ � ;َ �َ �� -ِ 

 َ; ِ� ْ� ُ? ُ9 ْ:. 

 

“Salah satu Malaikat berkata, “Di antara mereka 

terdapat fulan yang bukan termasuk golongan mereka 

(ahli dzikir), ia datang hanya untuk sebuah keperluan.” 

Allah q berfirman, “Mereka adalah orang-orang yang 

duduk (di dalam majelis dzikir), tidak akan sengsara 

orang-orang yang ikut duduk bersama mereka.” 

 

Ini menunjukkan keutamaan majelis dzikir, 

berkumpul bersama ahli dzikir dan duduk bersama orang-

orang yang shalih.
50

 Orang yang berada di majelis dzikir 

akan diampuni dosa-dosanya oleh Allah q, meskipun ia 

hanya hanya sekedar duduk dan meskipun ia memiliki 

banyak dosa. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Nabi a, beliau bersabda; 

 

                                                 
50

 Syarh An-Nawawi, 8/285. 
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�َ  نٌ 1َ �ُ  :ْ 9ِ �ْ �ِ  بِّ رَ  :نَ >ْ ُ� >ْ �ُ �َ �َ  ْJ ٌ#  َ� ��� �َ _َ �َ  �� � 5َ �َ �� -ِ  �ءٌ َ 
 َ5 َZ ُ9 ْ:  َ@ َُ �َ �َ  :�ل�وَ  :لُ >ْ  َ� ُ�  َm َ� ْ� َُ א�ْ  :ُ +ُ  ت�مُ >ْ   Wَ َ(  ْc َ� /
 ِ$ ِ9 ْ:  َ; ِ� ْ� ?ُ ُ9 ْ:. 

 

“Para Malaikat berkata, “Di antara mereka terdapat 

fulan seorang hamba yang memiliki banyak dosa, ia 

hanya lewat lalu duduk bersama mereka.” Allah q 

berfirman, “Aku juga mengampuninya. Mereka adalah 

suatu kaum yang tidak akan sengsara orang-orang yang 

ikut duduk bersama mereka.”
51

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
51

 HR. Muslim : 2689. 
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HADITS KE-25 
 

Larangan Mencela Masa 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda, Allah r berfirman; 

 

 (ُ ْV ِ8ِ )ْ ذ Pْ  ْ$ ُO  َيَ #ِ �َ $ِ  �ُ +ْ � א�#� �َ .َ وَ  �َ +ْ א�#�  ,� ?ُ )َ  مَ �د  َuْ5ْ א ُ� 
 .�رَ 9َ א��8 وَ  َ< �ْ א���  ُ, �ِّ @َ .ُ 

 

“Anak Adam menyakiti-Ku (saat) ia mencela masa, 

padahal Aku adalah (Pemilik dan Pengatur) masa. 

Segala urusan berada di tangan-Ku. Aku yang 

membolak-balikkan malam dan siang.”
52

 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

 

 

 

                                                 
52

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 4826, lafazh ini miliknya, Muslim : 

2246 dan Abu Dawud : 5274. Hadits ini merupakan hadits terakhir 

dalam Sunan Abi Dawud. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 4343. 
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1. Pencela masa berpeluang mendapatkan siksa 

Disebutkan di awal hadits di atas; 

 

 (ُ ْV ِ8ِ )ْ ذ Pْ  ْ$ ُO  َمَ �د 

 

“Anak Adam menyakiti-Ku.” 

 

Pada hakikatnya Allah q sama sekali tidak dapat 

tersakiti oleh makhluk-Nya. Adapun pesan yang ingin 

disampaikan dari kalimat hadits di atas adalah bahwa 

orang yang mencela masa telah membuka peluang 

dirinya mendapatkan siksa dari Allah q. Allah q 

berfirman; 

 

 ْ(Fِذُوْ ِ-ن� א��Vْ(ُ Oَ ْ<[َُوَر َ ْ�َ�� نَ א�� ُ P�ِ א�#� َ�ُ� 9ُ8َZَ�َُ: א��
�Fَאً$� �5 َ :ْ9ُ�َ �#� .�9ِ�8ًْ وَאjِْ�َ�ةِ وَ.ََ

 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah q 

dan Rasul-Nya. (Maka) Allah q akan melaknat mereka 

di dunia dan di akhirat, serta menyediakan bagi mereka 

siksaan yang menghinakan.”
53

 

 

 

 

 

 

                                                 
53

 QS. Al-Ahzab : 57. 
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2. Larangan mencela masa 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �َ +ْ א�#�  ,� ?ُ )َ 

 

“(Saat) ia mencela masa.” 

 

Ketika manusia mendapatkan sesuatu yang tidak 

menyenangkannya, maka ia menyalahkan masa atau 

waktu. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a 

bersabda, Allah r berfirman; 

 

�َ   َ� Kْ Mُ�I َْ ْ] אِ  ْJ ِ# ْي  َ� َ� ْ:  ُ( ْ� ِ� Kْ ِ8 Pْ  َو Lَ َI َ� ِ8 Pْ  َ� ْJ ِ# ْوَ  ي ُ+ َ< 
 Wَ َ(  ْ# ُِ )َ  يْ ر�א�#� �َ .َ وَ  אهُ �َ +ْ אدَ وَ  אهُ �َ +ْ אدَ وَ  :لُ >ْ  � ْ+ ُ�. 

 

“Aku meminta pinjaman kepada hamba-Ku, namun ia 

tidak memberikan pinjaman kepada-Ku. Hamba-Ku 

mencela-Ku sedangkan ia tidak menyadarinya. Ia 

berkata, “Celakalah masa, celakalah masa.” Padahal 

Aku adalah (Pemilik dan Pengatur) masa.”
54

 

 

 

 

                                                 
54

 HR. Hakim : 1526. Hadits ini derajatnya shahih li ghairihi 

menurut Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 

2804. 
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Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda, Allah q berfirman; 

 

 (ُ ْV ِ8ِ )ْ ذ ْ$ P ُO  َُ )َ  مَ �د�لُ >ْ :  َ( َ� � ْ� َJ َ4  �#1َ �َ  �ِ +ْ א� َ(  ُ� ْ< َ� �O 
 َ. َ) ُ# ُR ْ::  َ( َ� � ْ� َJ َ4  �#א� ْ+ ِ�  َ� ِ% ِّ� Pْ  َ. َ� �#א� � ْ+ ُ�  ُ. َ@ ِّ� ,ُ  َ� ْ� َ� ُ� 
 .��َ Mُ  َ@ َJ zْ ُI ُ9 0ْ א Lِ ذَ %ِ �َ  هُ �رَ 9َ �َ وَ 

 

“Anak Adam menyakiti-Ku (karena) ia mengatakan, 

“Wahai masa yang mengecewakan.” Maka janganlah 

sekali-kali salah seorang di antara kalian mengatakan, 

“Wahai masa yang mengecewakan.” Karena 

sesungguhnya Aku adalah (Pemilik dan Pengatur) masa. 

Aku yang membolak-balikkan malam dan siang harinya. 

Jika Aku berkehendak Aku (akan) menggenggam 

(menahan) keduanya.”
55

 

 

Dalam masalah ini terdapat perincian sebagai 

berikut: 

 

1. Jika seseorang memberitahukan kondisi masa tanpa 

bermaksud untuk mencela, –misalnya ia mengatakan, 

“Cuaca hari ini panas sehingga membuat kita lelah,”- 

maka diperbolehkan. 

2. Jika seseorang mencela masa bukan karena meyakini 

bahwa masa tersebut adalah pembuat kejadian –ia 

tetap meyakini bahwa yang mentakdirkan adalah 

                                                 
55

 HR. Muslim : 2246. 
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Allah q,- namun ia mencelanya karena masa 

berkaitan dengan keburukan yang menimpanya, maka 

perbuatan ini diharamkan, karena ia tidak bersabar 

dalam dalam menghadapi cobaan. 

3. Jika seseorang mencela masa karena meyakini bahwa 

masa adalah pembuat kejadian, maka ini termasuk 

syirik besar. Karena ia meyakini adanya pencipta 

bersama Allah q.
56

 

 

3. Allah q adalah Pemilik dan Pengatur masa 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 �ُ +ْ � א�#� �َ .َ وَ 

 

“Padahal Aku adalah (Pemilik dan Pengatur) masa.” 

 

“Ad-Dahr” (masa) bukanlah salah satu nama Allah 

q, karena nama Allah q selalu mengandung pujian 

berupa sifat-sifat yang mulia dan sempurna. Adapun 

masa bersifat netral, tidak mengandung pujian dan tidak 

pula mengandung celaan. Penisbahan “Ad-Dahr” kepada 

Allah q adalah penisbahan penciptaan dan pengaturan. 

“Ad-Dahr” (masa) tidak mempunyai perbuatan, bahkan 

ia adalah makhluk Allah q. Sehingga makna dari “Aku 

adalah masa” adalah Allah q Pencipta peristiwa dan 

kejadian.
57

 Allah q yang menciptakan masa dan yang 

menciptakan semua peristiwa yang terjadi di dalam masa 

tersebut. Sehingga barangsiapa yang mencela masa, maka 

                                                 
56

 Al-Qaulul Mufid, 2/240. 
57

 Syarh Muslim, 3/10. 
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berarti ia telah mencela Allah q karena Allah q yang 

menciptakan masa. Oleh karena itu tidak diperbolehkan 

untuk mencela masa. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 Wَ َH  ُ? �J �#َ  ن� %ِ �َ  �َ +ْ >א א���א�#�  >َ +ُ  א ْ+ ُ�.  

 

“Janganlah kalian mencela masa, karena sesungguhnya 

Allah q adalah (Pemilik dan Pengatur) masa.”
58

 

 

4. Allah q mampu mengganti malam dan siang 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 .�رَ 9َ א��8 وَ  َ< �ْ א���  ُ, �ِّ @َ .ُ  �ُ 5ْ אuَْ  يَ #ِ �َ $ِ 

 

“Segala urusan berada di tangan-Ku. Aku yang 

membolak-balikkan malam dan siang.” 

 

Tidak ada yang mampu menggantikan malam 

dengan siang dan menggantikan siang dengan malam, 

kecuali hanya Allah q. Allah q yang menjadikan malam 

dan siang silih berganti dan yang mengatur kejadian di 

sepanjang malam dan siang. Allah q berfirman; 
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ْ�َ< وَא��9َ�8رَ Oْ�َّ�ِ 4ً�َ�ْ�ِ .رََאدَ .نَْ  وَُ+َ> א��Fِيْ َ;Zََ< א���
�Rَ� .وَْ .رََאدَ 3ُLُْ>رًא �F�(. 

 

“Dia-lah yang menjadikan malam dan siang silih 

berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran 

atau orang yang ingin bersyukur.”
59

 

 

Allah q yang memperbarui siang dan malam. Pada 

saatnya Allah q pula yang akan memusnahkan siang dan 

malam. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 Wَ َH  ُ? �J �#َ  ن� %ِ �َ  �َ +ْ >א א���א  َ� �g  َא�#� �َ .َ  :�لَ @َ  <� ;َ و � ْ+ ُ� 
 َuْא��� وَ  �مُ )� א َ� ِ�� ِ� P Pْ  ُ. َ; ِّ# ُوَ 9َ �ْ �ِ $ْ .ُ � وَ +َ د � ِH� Pْ  ِ$ ُ� ُ� ْ< ٍכ  َ$ ْZ َ# 
 .כٍ >ْ �ُ 5ُ 

“Janganlah kalian mencela masa, karena sesungguhnya 

Allah q berfirman, “Aku adalah (Pemilik dan Pengatur) 

masa. Siang dan malam adalah milik-Ku. Aku selalu 

memperbaruinya dan Aku juga yang memusnahkannya. 

Aku senantiasa datang dengan membawa kekuasaan.”
60

 

 

***** 
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 QS. Al-Furqan : 62. 
60

 HR. Ahmad.  Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 2804. 
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HADITS KE-26 
 

Larangan Bermusuhan 
 

 

Dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 Hُ ْ� َI ُk  َ. ْ$ َ< ُ4ِ �8 _َ א�ْ  אب  ُR �>  َ( ْ< ِم  ْB8َ א ْ� ِO  َو َ� ِ� ْ� َ� �ٍ ُ� ْ� َ� ُ�  ِ� Pْ 
�َ O  ِ� ُ3ِ �ْ 5َ >ْ �َ א�ْ  َ* �ِ ذَ  ِ>ّ ْJ Wَ #ٍ (ُ  ْc ِ� ُכ  ِ$ ِ���  Lَ ْ� ً0�  ِ- �W َ5  ْO 
/ F ْ( ِO  َ) �Iَ א +َ وْ .�wِ�َُْ : �لُ �َ �ُ �َ  �ءُ O  َ. ِ� ْ� ِ�  Lَ ْ" َ8َ �ْ $َ وَ  �ُ 8َ �ْ $َ 
 َ( tْ َ� ِ� َ"�. 

 

“Pintu-pintu Surga dibuka setiap hari Senin dan Kamis. 

Pada kedua hari tersebut akan diampuni (dosa) setiap 

hamba yang tidak menyekutukan Allah q dengan sesuatu 

apapun, kecuali orang yang bermusuhan dengan 

saudaranya. Dikatakan (kepada para Malaikat), 

“Tangguhkanlah dua orang ini sampai keduanya 

berdamai.”
61
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 HR. Muslim : 2565, Abu Dawud : 4916, lafazh ini miliknya dan 

Tirmidzi : 2023. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 
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PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Surga memiliki pintu 

Disebutkan di awal hadits di atas; 

 

 Hُ ْ� َI ُk  َ. ْ$ َ< ُ4ِ �8 _َ א�ْ  אب 

 

“Pintu-pintu Surga dibuka.” 

 

Surga memiliki delapan pintu yang jarak antara dua 

daun pintunya adalah sejauh perjalanan empat puluh 

tahun. Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad y, dari Nabi a 

beliau bersabda; 

 ِ���َBَ 4ِ�8_َ�ْא P�ِ ٍ4ُ�َ .َْ$َ>אب 

 

”Di Surga terdapat delapan pintu.”
62

 

 

Diriwayatkan pula dari Khalid bin ‘Umair Al-‘Adawi y 

ia berkata; 

 ةُ �َ �ْ ِ? 5َ  4ِ �8 _َ א�ْ  Cِ )ْ �رِ O  ِ5 ْO  َ5 tَِ �ْ א�َ �َ O  ِ5 tَْ �ْ � $َ 5َ  ن� .َ 
 R ِw ْ� ٌ�  ِ5 َOَ  >َ +ُ وَ  مٌ >ْ � )َ 9َ �ْ �َ �َ  Ha َ� �Oِ �ْ �َ وَ  Z ْ� َO  [َ َ8 ً4ِ $َ رْ .َ 

 ِّgمِ (َ א�� 
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“Bahwa jarak antara dua daun pintu Surga (adalah 

sejauh) perjalanan empat puluh tahun. Sungguh benar-

benar akan datang suatu hari yang daun pintu tersebut 

penuh sesak (karena banyaknya orang-orang yang 

memasukinya).”
63

 

 

Pintu-pintu Surga dibuka pada hari Senin dan 

Kamis yang menunjukkan banyaknya ampunan, 

pengangkatan derajat dan pemberian pahala yang besar 

kepada para hamba pada dua hari tersebut. 

 

2. Keutamaan hari Senin dan Kamis 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 ُR �>  َ( ْ< ِم  ْB8َ א ْ� ِO  َو َ� ِ� ْ� َ� �ٍ ُ� ْ� َ� ُ�  ِ� Pْ  َ5َ >ْ �َ א�ْ  َ* �ِ ذ ْ� ِO 

 

“Setiap hari Senin dan Kamis. Pada kedua hari tersebut 

akan diampuni (dosa) setiap hamba.” 

 

Hari Senin dan Kamis merupakan hari dihadapkan 

amalan manusia kepada Allah q dan hari diampuninya 

dosa orang-orang yang beriman. Sehingga disunnahkan 

untuk melakukan puasa pada hari Senin dan Kamis. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari 

Rasulullah a, beliau bersabda; 
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 Hُ ْZ َ� ُض  َ. ْ� مَ >ْ )َ  Pْ  ُR ِ>ّ  ُ; ُ� َZ ٍ4  َ5 �� َH ْ� ِO �ِ  �سِ א��8  �لُ �َ 
 ِWْא ْB َ8 ْ� ِO  َא مَ >ْ )َ و ْ� َh ِ� ْ� �ِ  

 

“Amalan manusia dihadapkan (kepada Allah q) di 

setiap (pekan) Jum’at pada hari Senin dan hari 

Kamis.”
64

 

 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah y; 

 

ُ �� J �P  eَِ א��8  ن� .َ   B َ8 ْ� ِOْ אWِْ  مُ >ْ tُ )َ  �نَ Rَ  :َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��
 B َ8 ْ� ِOْ אWِْ  مُ >ْ H tَُ  َ* �� -ِ  א��ِ  لَ >ْ ]ُ � رَ )َ : َ< �ْ �ِ �َ  َ� �ْ �ِ hَ א�ْ وَ 
� �ْ �ِ hَ א�ْ وَ  B َ8 ْ� ِOْ אWِْ  مَ >ْ )َ  ن� -ِ  :�لَ �َ �َ  ؟َ� �ْ �ِ hَ א�ْ وَ ِ  َ( ْ� ِ� ُ� 

 ُ �ْ دَ : لُ >ْ �ُ )َ  �W ُ5  َI َ9 ِ;� َ� ْ( ِO -ِ  :ٍ �ِ ْ? 5ُ  ّ<ِ 3ُ � �ِ �َ 9ِ �ْ �ِ  א�� ُ9 َ� �
 َ) �I َ( / tْ َ� ِ� َ"�. 

 

“Bahwa Nabi a biasa berpuasa pada hari Senin dan 

Kamis. Lalu dikatakan (kepada beliau), “Wahai 

Rasulullah, engkau berpuasa pada hari Senin dan 

Kamis?” Maka Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya 

pada hari Senin dan Kamis Allah q mengampuni dosa 

setiap muslim, kecuali dua orang yang saling 
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 HR. Muslim : 2565. 
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bertengkar.” Allah q berfirman (kepada para Malaikat), 

“Biarkan keduanya hingga keduanya berdamai.”
65

 

 

3. Keutamaan menjauhi kesyirikan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 ِ� ُ3 َ� ِ>ّ ْJ Wَ #ٍ (ُ  ْc ِ� ُכ  ِ$ ِ���  Lَ ْ� ً0� 

 

“Yang tidak menyekutukan Allah q dengan sesuatu 

apapun.” 

 

Seorang yang tidak menyekutukan Allah q dengan 

sesuatu apapun, maka Allah q akan memberikan 

ampunan kepadanya meskipun dosanya sepenuh bumi. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda, Allah q berfirman; 

 

 Pْ8ِIَ�ْHََ. <ْ�َ *َ��-ِ َدَم� Oَ$ْא �(َ  َ�Bُ:�  ��)َ ِ$ُ�َ�אبِ אuْرَْضِ َ�
 Pْ8ِIَ�ْ�ِ�َ  Wَ ُِ�כcُْH   Pْ$ِ  ً0�ْLَ�  َuَ ًَ�אِ$�9َ 5َْ�ِ�َ�ة�ُ$ِ *َIُ�ْHَ.   

“Wahai anak Adam, seandainya engkau menemui-Ku 

dengan membawa dosa sepenuh bumi, lalu engkau 

menemui-Ku tanpa menyekutukan-Ku dengan sesuatu 

apapun, sungguh Aku akan menemuimu dengan 

(memberi) ampunan sepenuh bumi (pula).”
66
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 HR. Tirmidzi : 3540. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani 
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4. Larangan bermusuhan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 ِ- �W َ5  ْO  َ$ ْ� َ8 ُ�  َو َ$ ْ� َO  َ. ِ� ْ� ِ�  Lَ ْ" َ8 ُء� 

 

“Kecuali orang yang bermusuhan dengan saudaranya.” 

 

Permusuhan dapat merusak hubungan persaudaraan 

dan memecah persatuan kaum muslimin. Maka 

hendaknya seorang muslim menjauhi sikap permusuhan. 

Tidak dihalalkan bagi seorang muslim untuk 

mendiamkan muslim yang lainnya lebih dari tiga hari. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

 Wَ َ(  ِ" �>  ِ� ُ� ?ْ ِ� َ. :ٍ ْقَ >ْ �َ  �هُ �َ .َ  �َ _ُ 9ْ )َ  ن  َB 1َ َ� ٍث َ� ْO  َ+ َ_ َ� 
 .�رَ א��8  َ< �َ دَ  �تَ �َ ثٍ �َ B 1ََ  قَ >ْ �َ 

 

“Tidak halal bagi seorang muslim untuk mendiamkan 

saudaranya lebih dari tiga hari. Barangsiapa yang 

mendiamkan lebih dari tiga hari, lalu ia meninggal dunia 

(maka) ia masuk Neraka.”
67
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 HR. Abu Dawud : 4914. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
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5. Anjuran untuk segera berdamai 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

�َ F ْ( ِO  َ) �I َ( / tَْ א +َ وْ .�wِ�َُْ : �لُ �َ �ُ �َ  ِ� َ"�. 

 

“Dikatakan (kepada para Malaikat), “Tangguhkanlah 

dua orang ini sampai keduanya berdamai.” 

 

Orang yang akan mendapatkan ampunan adalah 

orang yang baik dalam mentauhidkan Allah q dengan 

menjauhi berbagai kesyirikan dan ia pun baik dalam 

berinteraksi terhadap sesama kaum muslimin dengan 

tidak memusuhi mereka. Dua orang muslim yang saling 

bermusuhan terhalang untuk mendapatkan ampunan 

Allah q hingga keduanya berdamai. Jika salah satunya 

berusaha untuk berdamai dengan yang lainnya, namun 

tidak diterima, maka orang yang berusaha untuk 

berdamai tersebut akan mendapatkan ampunan.
68

 

 

Seorang muslim hendaknya bersabar dalam 

berinteraksi dengan manusia dan tidak terlalu larut dalam 

memikirkan ucapan manusia. Allah q berfirman; 

 

 ْ<�ُ(َ �5َ /�َ�َ �ْJِeْ1ً نَ وَאْ+ُ_ْ�ُ+ْ: َ+ْ_ً�א َ;ِ��ْ �ُ>ْ وَא. 
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 Syarh Az-Zarqawi ‘alal Muwaththa’, 4/335.  
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“Bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan 

(berupa gangguan, cacian, dan celaan untukmu)
69

 dan 

jauhilah mereka dengan cara yang baik (tanpa disertai 

celaan balasan kepada mereka).
70

”
71

 

 

Barangsiapa yang bersedia memafkan kesalahan 

orang lain, maka pahalanya dalam tanggungan Allah q. 

Allah q berfirman; 

 

 �,"ِ(ُ Wَ �ُ��-ِ ِ �َ�� وَ.a�َ kَ�َeََْْ;ُ�هُ َ�َ�/ א��َ Oْ�َ�َ
 ْ��ِ�ِ��wא� َO. 

 

“Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik (terhadap 

orang yang beruat jahat kepadanya), maka pahala dalam 

tanggungan Allah (q). Sesungguhnya Dia tidak 

menyukai orang-orang yang zhalim.”
72

 

 

Oleh karena itu jika seorang muslim yang terlibat 

permusuhan dengan sesama muslim yang lainnya, maka 

hendaknya ia segera berdamai dengan mendahului dalam 

mengucapkan salam. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Ayub Al-Anshari y, bahwa Rasulullah a bersabda; 
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 Wَ َ(  ِ" �>  ِ� ُ� ?ْ ِ� ٍ:  َ. ْقَ >ْ �َ  �هُ �َ .َ  �َ _ُ 9ْ )َ  ن  َB 1َ ِلٍ �َ �َ  ث� 
 َ( ْ� َI ِ� َ� ِن�  َ� ُ� ْZ ِ� ُض  َ+ َF َא و (ُ ْZ ِ� ُض  َ+ َF َא�� �َ +ُ �ُ �ْ �َ א و � ِF ْي 
 َ( ْJ َ# ُ.  ِ$ �?�� 1َ ِم. 

 

“Tidak halal bagi seorang muslim untuk mendiamkan 

saudaranya lebih dari tiga malam. Ketika keduanya 

bertemu yang satu berpaling dan yang lainnya berpaling 

pula. Orang yang paling baik di antara keduanya adalah 

yang dahulu mengucapkan salam.”
73

 

 

 

 

 

***** 
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HADITS KE-27 
 

Saling Mencintai Karena Allah q 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 ؟Pْ �ِ 1َ _َ $ِ  نَ >ْ �$� "َ Iَ �ُ א�ْ  Oَ )ْ .َ  :4ِ �5َ �َ �ِ א�ْ  مَ >ْ )َ  لُ >ْ �ُ )َ  א��َ  ن� -ِ 
 .Wَ ِl  �>  ِ- �W ِl  ِّ� Pْ  مَ >ْ )َ  l �� ُ9 ْ:  ِ� Pْ  ِl ِّ� Pِْ .ُ  مَ >ْ �َ א�ْ 

 

“Sesungguhnya pada Hari Kiamat Allah q berfirman, 

“Dimanakah orang-orang yang saling mencintai karena 

keagungan-Ku? Hari ini Aku akan menaungi mereka di 

bawah naungan-Ku, (yaitu) pada hari ketika tidak ada 

naungan kecuali naungan-Ku.”
74

 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 
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1. Anjuran untuk saling mencintai karena Allah q  

Disebutkan di awal hadits di atas; 

 

 ؟Pْ �ِ 1َ _َ $ِ  نَ >ْ �$� "َ Iَ �ُ א�ْ  Oَ )ْ .َ  :4ِ �5َ �َ �ِ א�ْ  مَ >ْ )َ  لُ >ْ �ُ )َ  א��َ  ن� -ِ 

 

“Sesungguhnya pada Hari Kiamat Allah q berfirman, 

“Dimanakah orang-orang yang saling mencintai karena 

keagungan-Ku?” 

 

Saling mencintai karena kagungan Allah q adalah 

saling mencintai dengan tujuan untuk melakukan 

ketaatan kepada Allah q, saling tolong-menolong dalam 

kebaikan dan taqwa, bukan mencintai karena tujuan 

duniawi. Diriwayatkan dari ’Umar bin Khaththab y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ+ ْ:  َ@ ْ< َH ٌِ  حِ وْ �ُ א $ِ >ْ �$� "َ م��א  َ� َ� َm / ْ� ِ�  َ. ْوَ  :ْ 9ُ 8َ �ْ �مٍ $َ (َ ر Wَ 
 �I َZ َd� ْ< َ� َ9َ אلٍ )َ >َ 5ْ .َ 

 

”Mereka adalah suatu kaum yang saling mencintai 

karena Allah q, bukan karena hubungan kerabat di 

antara mereka dan bukan pula harta yang mereka 

miliki.”
75
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Orang-orang yang saling mencintai karena Allah 

q, maka kecintaan tersebut akan terbawa sampai di 

akhirat. Sedangkan orang yang saling mencintai karena 

kepentingan dunia dapat berubah menjadi musuh pada 

Hari Kiamat. Allah q berfirman; 

 

 ���َِuْא �W-ِ xو#ُ�َ yٍZْJَ�ِ :ْ9ُzُZْ$َ Fٍ0ِ5َ<ْ(َ ُء ْ��ِ�I�ُ�ْא  َO. 

“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi 

musuh bagi sebagian yang lainnya, kecuali orang-orang 

yang bertaqwa.”
76

 

 

Saling mencintai karena Allah q merupakan sebab 

untuk mendapatkan kecintaan Allah q. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal y ia berkata, 

sesungguhnya aku mendengar Rasulullah a bersabda, 

Allah r berfirman; 

 

I َ_ ِ�� ?ِ ْ� َO  ِ� �Pَ �َ א�ْ �P وَ �ِ  J Mْ  َ5 َ" �J ِI Pْ  ِ� ْ� َ� َI َ" ِ$ّ� ْ� َOَ ;َ وَ 
  .O  ِ� �Pَ �ْ �ِ �ذِ I َJَ �َ א�ْ �P وَ �ِ  Oَ )ْ رِ אوِ I َgَ �َ א�ْ وَ 

”Kecintaanku wajib bagi orang-orang yang saling 

mencintai karena Aku, saling duduk bersama dalam 

suatu majelis (untuk melakukan ketaatan) karena Aku, 

saling berkunjung karena Aku dan saling berkorban 

(jiwa dan hartanya) karena Aku.”
77
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 QS. Az-Zukhruf : 67. 
77

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 4331. 
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Para ulama’ menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan kecintaan Allah q kepada seorang hamba adalah 

Allah q melimpahkan rahmat kepada hamba tersebut, 

meridhainya, menghendakinya kepada hal-hal baik yang 

menjadikannya dapat melakukan berbagai kebaikan. 

Imam Al-Baghawi 5 pernah mengatakan; 

 

א ِ-�W  .نَ� .ََ(ً#א }�Lَ Wََو ِ Zْ(َ Wََ�ُ< َ�ْ�ً�א ِ-Iَ$ِ �Wْ>ِ�ْ�ِ	 א��
 ِ��ِWَFْhُ$ِ. 

 

“Seseorang tidak akan dapat melakukan kebaikan, 

kecuali dengan taufiq dari Allah q. Seorang tidak akan 

(melakukan) keburukan, kecuali yang diterlantarkan-

Nya.”
78

 

 

2. Keutamaan saling mencintai karena Allah q 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

 Wَ ِl  �>  ِ- �W ِl  ِّ� Pْ  مَ >ْ )َ  l �� ُ9 ْ:  ِ� Pْ  ِl ِّ� Pِْ .ُ  مَ >ْ �َ א�ْ 

 

“Hari ini Aku akan menaungi mereka di bawah 

naungan-Ku, (yaitu) pada hari ketika tidak ada naungan 

kecuali naungan-Ku.” 

 

 

                                                 
78

 Tafsirul Baghawi, 1387. 
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Orang-orang yang saling mencintai karena Allah q 

akan mendapatkan naungan Allah q. Dalam riwayat 

yang lain disebutkan akan mendapatkan naungan ’Arsy 

Allah q. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Irbadh bin 

Sariyah y ia berkata, Rasulullah a bersabda, Allah r 

berfirman; 

 

�َ  ّ<ِ Pْ  ِ� Pْ  ِl �ِ 1َ _َ $ِ  نَ >ْ �$� "َ Iُ �ُ �ْ אَ  ْ� Lِ Pْ  َ( ْ< َم  Wَ ِl  �>  ِ- �W 
 ِl ِّ� Pْ.  

 

”Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-

Ku berada dibawah naungan Arsy-Ku pada hari ketika 

tidak ada naungan kecuali naungan-Ku.”
79

 

 

Pada Hari Kiamat matahari akan didekatkan oleh 

Allah q sedekat satu mil. Diriwayatkan dari Miqdad bin 

Al-Aswad y ia berkata, aku mendengar Rasulullah a 

bersabda; 

 

 Hُ ْ# َ� �cא� / ْ� � نَ >ْ ِ  َ) �I َH / ُ3	 �h َْ א�ْ  Oَ 5ِ  4ِ �5َ �َ �ِ א�ْ  مَ >ْ (َ  ُ
 ِ5 ْ8 ُ9 ْ:  َR ِ� ْ� َ# ِ5ِ  אر ْ� ٍ> 

 

“Matahari pada Hari Kiamat akan didekatkan kepada 

(para) makhluk hingga berjarak (hanya) satu mil.”
80 

                                                 
79

 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 3024. 
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Sehingga manusia akan berpeluh sesuai dengan 

kadar amalannya ketika di dunia. Diriwayatkan dari Ibnu 

‘Umar p, dari Nabi a; 

 

 مُ >ْ �ُ )َ  :�لَ @َ  }O�ْ�ِ�َ�Zَ�َْ َ)ْ>مَ َ)ُ�ْ>مُ א���8سُ ِ�َ�بِّ א{
 َ. َ) ُ# ُ+ ْ:  ِ� Pْ  َر Lْ ِ" ِ�  ِ- َ� َ. / ْ� tَ ِذُ .ُ  �ف َ� ْ� ِ�. 

 

”{Hari (ketika) manusia berdiri menghadap Rabb 

semesta alam}. Nabi a bersabda, “Salah seorang di 

antara mereka berdiri (tenggelam) dengan keringatnya 

hingga pertengahan kedua telinganya.”
81

 

 

Adapun orang-orang yang saling mencintai karena 

Allah q pada Hari Kiamat mereka akan mendapatkan 

naungan Allah q. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, 

dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 [َ ْJ َZ ٌ4  ُ( ِw �� ُ9 ُ:  ُ – :�ُ ��  Wَ ِl  �>  ِ- �W ِl  مَ >ْ )َ  �ِ �ِّ Pْ  ِl �ِ  א��
�َ I َ� َZَ א;ْ  P א��ِ � �ِ �$� "َ Hَ  نِ 1َ ;ُ رَ وَ  -وَذRَََ� �9َ8ْ5ِ؛ � َ� ْ� ِ� 

�َ @َ �� �َ Hَ وَ  � َ� ْ� ِ� 
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 HR. Muslim : 2864. 
81

 HR. Bukhari : 6531, Muslim : 2862 dan Tirmidzi : 3336. 
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“Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah q 

pada yang tidak ada naungan, kecuali naungan-Nya –di 

antaranya;- dua orang yang saling mencintai karena 

Allah q mereka berkumpul dan berpisah karena-Nya.”
82

 

 

Naungan Allah q pada Hari Kiamat berfungsi untuk 

melindungi hamba dari teriknya matahari, sehingga 

hamba tersebut terlindungi dari hal-hal tidak 

menyenangkan. 

 

Orang-orang yang saling mencintai karena Allah q 

pada Hari Kiamat juga akan mendapatkan mimbar dari 

cahaya pada saat mereka berada di padang Mahsyar, 

ketika kondisi para makhluk sedang panik, berdesak-

desakan dengan hawa yang sangat panas. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda, Allah r berfirman; 

 

�ُ Jِ �ْ )َ  رٍ >ْ ُ�  Pْ  َ; 1َ ِ� Pْ  َ� ُ9 ْ:  َ5 َ8 ِ$� ُ�  ِ5 ْO �ِ  نَ >ْ �$� "َ Iَ �ُ �ْ אَ  ُ9 ُ: 
  .אءُ #َ 9َ א��c وَ  نَ >ْ �� Jِ א��8 

 

”Orang-orang yang saling mencintai karena Aku bagi 

mereka mimbar-mimbar dari cahaya (yang menjadikan) 

para Nabi dan para syuhada’ ghibthah terhadap 

mereka.”
83

 

 

                                                 
82

 HR. Bukhari : 660 dan Muslim : 1031. 
83

 HR. Tirmidzi : 2390. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 4312. 
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Ghibthah adalah keinginan untuk mendapatkan 

nikmat yang didapatkan oleh orang lain, tanpa 

menginginkan hilangnya nikmat itu dari orang lain 

tersebut. Ini menunjukkan keutamaan orang-orang yang 

saling mencintai karena Allah q, sampai para Nabi dan 

para syuhada’ ghibthah kepada mereka. Meskipun 

demikian derajat para Nabi dan para syuhada’ lebih 

tinggi dibandingkan dengan derajat orang-orang yang 

saling mencintai karena Allah q. Diriwayatkan Abu 

Sa’id Al-Khudri y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

� �َ O  َ� ْ< ِ@ ِ9 ْ:  َRْ 5ِ  فِ �َ �ُ א�ْ  َ< +ْ .َ  نَ وْ אءَ �َ Iَ )َ  4ِ �8 _َ א�ْ  َ< +ْ .َ  ن� -ِ 
 َH َI َ� َ3َ א�ْ  نَ وْ אء ْ< َR ,َ  �#א�ْ  ي� رِّ א� َ� ِ$� َ�  ِ� ُuْא P ُ� 	ِ  ِ5 َO 
� )َ  :א>ْ ��ُ @َ  :ْ I َ� Kُ� ِ>  َ5 َ$ � ْ� َ8 ُ9َ �ِ  بِ �ِ �ْ �َ א�ْ  وِ .َ  قِ �ِ cْ �َ א�ْ 
 :�لَ @َ  :ْ +ُ �ُ �ْ � Wَ َ(  ْJ ُ� ُ� َ9 َm  �ءِ �َ Jِ �ْ אuَْ  لُ �زِ H ْ� *َ  َ5 َ8ِ  א��ِ  لَ >ْ ]ُ رَ 
>א @ُ #� eَ وَ  ���ِ א $ِ >ْ 8ُ �5َ  �لٌ ;َ رِ  هِ #ِ �َ $ِ  Pْ ِ? �ْ �َ  يْ Fِ א�� / وَ �َ $َ 
 .Oَ �ْ �ِ َ] �ْ �ُ א�ْ 
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“Sesungguhnya penghuni Surga melihat penghuni 

gedung yang berada di atas mereka sebagaimana kalian 

melihat bintang yang gemerlapan di ufuk timur atau di 

(ufuk) barat. Karena (perbedaan) keutamaan di antara 

mereka.” Para Sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 

(bukankah) itu adalah kedudukan para Nabi yang tidak 

dapat dicapai oleh selain mereka.” Rasulullah a 

menjawab, “Benar, demi yang jiwaku berada di Tangan-

Nya (di dalamnya juga terdapat) orang-orang yang 

beriman kepada Allah q dan membenarkan para 

Rasul.”
84

 

 

 

 

 

***** 
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 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 3256, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 2831. 
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HADITS KE-28 
 

Menyambung Hubungan Kekerabatan 
 

 

Dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 َ� َ� 	َ  ُ  تْ a َ� َFَ �َ  :ُ (ِ א���  Mِ �5َ @َ  �ُ 8ْ 5ِ  غَ �َ � �َ �� �َ �َ  َ	 �ْ hَ א�ْ  א��
 Z ِ2� ِFَ א�ْ  �مُ �َ א Mْ:  َ+ َF َ5 ��َ @َ  �ْ 5َ  :�ُ �َ  �لَ �َ �َ  Oِ �َ (ْ א���  >ِ �ْ "َ $ِ 
 ِ$ *َ  ِ5 َO  ْא� َ� ِ� ْ� َZ ِ4  َ@ َل�:  َ. Wَ َH  ْ� Kَ ْ� َO  َ. ْن  َ. eِ >َ  َ5 ْO 
�َ @ْ .َ وَ  ِ* �َ eَ وَ  َC  َ5 ْO  َ@ َ� َZ *ِ؟  َ@ َ�� Mْ:  َ$ َ� َ( / َلَ @َ  بِّ � ر�: 
 َ� َF ِא@ْ  :ةَ �َ )ْ �َ +ُ  >ْ ُ$ .َ  �لَ @َ  .אכ َ� ُr ْنْ א -ِ و  Lِ ْ0 ُI ْ:: } >ْ9َ�َ

Zُ>ْ  א P�ِ אuْرَْضِ َ�َ?Iُ�ْْ: ِ-نْ Iُ�ْ��<َHَْ: .نَْ Hُْ�ِ?ُ#وْ  ِ�ّ�َHَُو� 
 .}�3ُ5َ:ْ .رَْ(َ 

 

“Allah q menciptakan makhluk. Setelah selesai 

penciptaan makhluk tersebut bangkitlah rahim, lalu 

berpegangan pada Pinggang (Allah q) Ar-Rahman. 

Maka Allah q berfirman kepadanya, “Berhentilah.” 

Rahim berkata, “Ini adalah tempat memohon kepada-Mu 

dari (orang-orang) yang (akan) memutuskan(ku).” Allah 

q berfirman, “Apakah engkau tidak ridha jika Aku akan 
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menyambung orang yang menyambungmu dan Aku akan 

memutuskan orang yang memutuskanmu?” Rahim 

menjawab, “Tentu (aku ridha), wahai Rabb-ku.” Allah q 

berfirman, “Itu adalah (untukmu).” Berkata Abu 

Hurairah y, “Bacalah (firman Allah q) jika kalian 

menghendaki, “Apakah jika kalian berpaling, kalian 

akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 

silaturrahim?
85

”
86

 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Menunjukkan tingginya kedudukan rahim 

Disebutkan di awal hadits di atas; 

 

 َ� َ� 	َ  ُ  تْ a َ� َFَ �َ  :ُ (ِ א���  Mِ �5َ @َ  �ُ 8ْ 5ِ  غَ �َ � �َ �� �َ �َ  َ	 �ْ hَ א�ْ  א��
 Oِ �َ (ْ א���  >ِ �ْ "َ $ِ 

 

“Allah q menciptakan makhluk. Setelah selesai 

penciptaan makhluk tersebut bangkitlah rahim, lalu 

berpegangan pada Pinggang (Allah q) Ar-Rahman.” 

 

 

                                                 
85

 QS. Muhammad : 22. 
86

 HR. Bukhari : 4830, lafazh ini miliknya dan Muslim : 2554. 
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Rahim berakar kata dari Nama Allah Ar-Rahman. 

Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf 

y ia berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda, 

Allah q berfirman; 

 

  Pْ �ِ אْ]  Oَ � 5ِ �ً � אْ]  Mُ  َ� َ9� ْ�Lَ َ  :ُ (ِ א���  Pَ +ِ وَ  Oُ �َ (ْ � א��� �َ .َ 

 

“Aku adalah Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih) dan ia 

adalah Rahim. Aku mengambilkan nama baginya dari 

nama-Ku.”
87

 

 

Rahim adalah kekerabatan atau hubungan nasab 

yang disatukan oleh rahim seorang ibu, yang saling 

terhubung antara satu dengan yang lainnya. Hubungan 

tersebut dinamakan dengan rahim. Adapun al-hiqwu 

secara bahasa artinya adalah tempat ikatan sarung. Dalam 

tradisi orang Arab itu merupakan tempat yang biasa 

dipergunakan untuk berlindung dari bahaya yang 

mengancam. Sebagaimana perkataan mereka, “Kami 

akan mempertahankannya dari bahaya yang 

mengancamnya, sebagaimana kami mempertahankan 

tempat ikatan sarung kami.” Ini menunjukkan tingginya 

kedudukan rahim.  

 

 

 

 

                                                 
87

 HR. Abu Dawud : 1694, lafazh ini miliknya dan Tirmidzi : 1907. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 4314.  
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2. Rahim memohon untuk tidak diputuskan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

�ِ �َ א�ْ  Z ِ2� ِF  ِ$ *َ  ِ5 َOَ א�ْ  �مُ �َ א Mْ:  َ+ َF َ5 ��َ @َ  �ْ 5َ  :�ُ �َ  �لَ �َ �َ  ْ� َZ ِ4 

 

“Maka Allah q berfirman kepadanya, “Berhentilah.” 

Rahim berkata, “Ini adalah tempat memohon kepada-Mu 

dari (orang-orang) yang (akan) memutuskan(ku).” 

 

Rahim benar-benar butuh untuk disambung dan 

merasa disakiti jika diputuskan.  

 

3. Larangan untuk memutuskan hubungan 

kekerabatan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

�َ @ْ .َ وَ  ِ* �َ eَ وَ  eِ >َ  َ5 ْO .َ  نْ .َ  Wَ َH  ْ� Kَ ْ� َO .َ  :�لَ @َ  َC  َ5 ْO 
 َ@ َ� َZ *ِ؟  َ@ َ�� Mْ:  َ$ َ� َ( / َلَ @َ  بِّ � ر�:  َ� َF ِאכ 

 

“Allah q berfirman, “Apakah engkau tidak ridha jika 

Aku akan menyambung orang yang menyambungmu dan 

Aku akan memutuskan orang yang memutuskanmu?” 

Rahim menjawab, “Tentu (aku ridha), wahai Rabb-ku.” 

Allah q berfirman, “Itu adalah (untukmu).” 

 

Yang dimaksud dengan Allah q akan 

menyambung orang yang menyambung hubungan 

kekerabatan adalah Allah q akan bersikap lembut 
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kepadanya dan merahmatinya. Sedangkan yang dimaksud 

dengan Allah q akan memutuskan orang yang 

memutuskan hubungan kekerabatan adalah Allah q tidak 

melimpahkan rahmat kepada orang tersebut. Ini 

menunjukkan keutamaan orang yang menyambung 

hubungan kekerabatan dan besarnya dosa bagi yang 

memutuskannya. 

 

Menyambung hubungan kekerabatan yang ada 

hubungan mahram hukumnya wajib, sedangkan yang 

dengan kerabat yang selainnya hukumnya sunnah. Ini 

adalah pendapat Hanafiyah dan Malikiyah. Adapun 

memutuskan hubungan kekerabatan adalah kemaksiatan. 

Di antara bentuk menyambung hubungan kekerabatan 

adalah dengan mengunjungi kerabat, menjenguknya 

ketika sakit, memenuhi undangannya dan lain 

sebagainya. 

 

Orang yang menyambung hubungan kekerabatan 

karena Allah q niscaya ia akan mendapatkan kecintaan 

Allah q. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Ubadah bin 

Shamit y, dari Nabi a, Allah r berfirman; 

 

 PْIِ �J"َ5َ Mْ �P�ِ Oَ�ِْ$ّ�"َIَ�ُ�ْ�ِ PْIِ وََ(�� �J"َ5َ Mْ ��)َ
 �P�ِ Oَ�ْ�ِِذ�JَIَ�ُ�ْ�ِ PْIِ �J"َ5َ Mْ gَIَ�ُ�ْ�ِאوِرِْ)�P�ِ Oَ وََ(��

 �P�ِ Oَ�ْ�ِeِא<َIَ�ُ�ْ�ِ PْIِ �J"َ5َ Mْ   .وََ(��
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”Kecintaanku wajib bagi orang-orang yang saling 

mencintai karena Aku, saling berkunjung karena Aku, 

saling berkorban (jiwa dan hartanya) karena Aku dan 

saling menyambung kekerabatan karena Aku.”
88

 

 

Menyambung hubungan kekerabatan akan 

melapangkan rizki dan memanjangkan usia. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia berkata, aku 

mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 َ5 ْO  [َ �� ُنْ .َ  ه  ُ( ْJ ?َ َ̀  َ� ُ�  ِ� Pْ  ِ8ْ )ُ  وْ .َ  �ِ @ِ زْ ر ?َ َa  َ� ُ�  ِ� Pْ  َ. َB ِ� ِه 
 َ� ْ� َ� tِ >ْ  َر ِ) َ� ُ�. 

 

“Barangsiapa yang senang untuk dilapangkan rizkinya 

atau dipanjangkan usianya, maka hendaklah ia 

menyambung hubungan kekerabatan.”
89

 

 

Dampak dosa dari pemutusan hubungan 

kekerabatan akan segera dirasakan oleh pelakunya sejak 

di dunia. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Bakrah y 

ia berkata, Rasulullah a bersabda; 
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 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 4321. 
89

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 2067, Muslim : 2557 dan Abu 

Dawud : 1693. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 5956. 
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 َ5 /�َ�ZَHََرَכَ و�JَHَ ُ َ< א�� ِ_ّZَُ( ََْ�ى .ن)َْ. ,ٍ�َْذ Oْ5ِ �
 �#(َ �5َ Cَ5َ ��َ�ْ ُ� َ�ُ� P�ِ �ِ אُZُ�ْ�P�ِ �ِJِ)ِ�tَ�ِ 4َ$َ<ْ א�#�

 ِ:)ِ  .אjِْ�َ�ةِ Oَ5ِ אPِ�ْJَ�ْ وََ@ِ�4ِZَ�ْ א���

 

“Tidak ada suatu dosa yang lebih layak untuk 

disegerakan hukumannya oleh Allah q kepada 

pelakunya di dunia selain (siksaan) yang telah 

disediakan untuk (pelaku)nya di akhirat, (kecuali) dari 

kezhaliman dan memutuskan hubungan kekerabatan.”
90

 

 

Seorang yang terbiasa memutuskan hubungan 

kekerabatan diancam dengan tidak dimasukkan ke dalam 

Surga. Diriwayatkan dari Jubair bin Muth’im y ia 

berkata, aku mendengar Rasulullah a bersabda; 

 

 Wَ َ(  ْ# ُ� >ُ  ْ4َ �8 _َ א�  َ@ ِd� ٌC. 

 

“Tidak akan masuk Surga orang yang memutuskan 

(hubungan kekerabatan).”
91
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 HR. Ahmad, lafazh miliknya, Abu Dawud : 4902, Tirmidzi : 2511, 

Ibnu Majah : 4211, Ibnu Hibban : 456 dan Hakim : 7290. Hadits ini 
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4. Menyambung hubungan kekerabatan adalah 

perintah Allah q 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

�َ?Iُ�ْْ: ِ-نْ { ::ْ Lِ ْ0 ُI  نْ א -ِ وْ rُ �َ א@ْ  :ةَ �َ )ْ �َ +ُ  >ْ ُ$ .َ  �لَ @َ َ >ْ9َ�َ
Zُ>ْ  א P�ِ אuْرَْضِ Iُ�ْ��<َHَْ: .نَْ Hُْ�ِ?ُ#وْ  ِ�ّ�َHَُرََْ(�3ُ5َ:ْ  �و.{. 

 

“Berkata Abu Hurairah y, “Bacalah (firman Allah q) 

jika kalian menghendaki, “Apakah jika kalian berpaling, 

kalian akan membuat kerusakan di muka bumi dan 

memutuskan silaturrahim?
92

” 

 

Maknanya adalah; apakah jika kalian berpaling dari 

melaksanakan perintah Allah q,
93

 kalian akan membuat 

kerusakan di muka bumi dengan melakukan kesyirikan, 

kemaksiatan,
94

 menumpahkan darah dan memutuskan 

silaturrahim?
95

 Dengan melaksanakan perintah Allah q 

akan mendatangkan kebaikan dan keberuntungan untuk 

kalian.
96

 

 

 

***** 

 

 

                                                 
92

 QS. Muhammad : 22. 
93

 Taisirul Karimir Rahman, 788. 
94

 Aisarut Tafasir, 1763. 
95

 At-Tafsirul Muyassar, 509. 
96

 Taisirul Karimir Rahman, 788. 
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HADITS KE-29 
 

Nabi Musa j dengan Malaikat Maut 
 

 

Dari Abu Hurairah y, dari Rasulullah a, beliau 

bersabda; 

 

 :�ُ �َ  �لَ �َ �َ  مُ 1َ א�?�  �ِ �ْ �َ / �َ َ] >ْ / 5ُ �َ -ِ  تِ >ْ �َ א�ْ  ُ* �َ 5َ  �ءَ ;َ 
�َ �َ �َ  - :�لَ @َ -  َ* $� رَ  ْ, ;ِ .َ  َ:  ُ5 ْ< [َ َ��َ  مُ 1َ א�?�  �ِ �ْ �َ /  ْ� َO 
 / א��ِ �َ -ِ  ُ* �َ �َ א�ْ  Cَ ;َ �َ �َ  -:�لَ @َ –� +َ aَ �َ �َ �َ  تِ >ْ �َ א�ْ  ِ* �َ 5َ 
 َH َZ َ�� َ� / َ� َرْ .َ  َ* �� -ِ  :�ل [َ ْ� َI ِ8 Pْ  ِ- َ� َ� / ْJ ٍ#  َ� *َ  Wَ (ُ  ِ� ْ( ُ# 
�َ  aَ �َ �َ  #ْ @َ وَ  تَ >ْ �َ א�ْ  ْ� ِ8 Pْ – َ@ َد� �َ �َ  - :�ل  ُ �َ  �ِ �ْ �َ -ِ  א�� ْ� َ8 ُ� 
�َ �َ -ِ  Cْ ;ِ אرْ  :�لَ @َ وَ  / ْJ ِ# ُْ �َ  ي�ةَ �َ "َ א�ْ  :<ِ �  ُH ِ� ْ( ُ#نْ %ِ �َ  ؟  ُR ْ8 Mَ 
 Hُ ِ� ْ( ُ#  ْةَ �َ "َ א��  َ� zَ ْC  َ( َ# َכ  َ� َ� َ5 / ْI ِO  َB ْ< ٍر  َ� َ� َH � َ< َتْ אر 
 ؟�ْ B �:  َ5ُ  :�لَ @َ  H ِZ ْ� �ُ  ِ$ َ9 [َ � َ8 ً4َ  َ* �� %ِ �َ  ةٍ �َ O  Lَ ْZْ 5ِ  כَ #ُ )َ 
 I ِ8 Pْْ 5ِ .َ  بِّ رَ  ٍ, )ْ �ِ @َ  Oْ 5ِ  نَ �jْ �َ  :�لَ @َ  .تُ >ْ �ُ B �:  َHُ  :�لَ @َ 
 ِ5 َO  َuَْ �ُ א�ْ  ضِ رْ א�ِ  لُ >ْ ]ُ رَ  �لَ @َ  .�ٍ _َ "َ $ِ  4ً �َ 5ْ رَ  4ِ َ] #� ��א 
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 eَ �� ُ  :ْ I ُ3ُ )ْ رَ uََ  هُ #َ 8ْ �ِ  Pْ ّ�ِ .َ  >ْ �َ  א��ِ وَ  ::َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��
 َ@ ْJ َ� ُه  ِ- َ� َ; / ِ�� ,ِ  �� .�ِ �َ (ْ אn ْ� ,ِ  َuِْ 3َ א�ْ  #َ 8ْ �ِ  ِ	 )ْ �ِ א�

 

“Malaikat Maut datang kepada Nabi Musa j dan 

berkata kepadanya, “Penuhilah (panggilan) Rabb-mu.” 

Kemudian Nabi Musa j memukul mata Malaikat Maut 

hingga tercungkil matanya. Malaikat Maut kembali 

kepada Allah q lalu berkata, “Sesungguhnya Engkau 

mengutusku kepada hamba-Mu yang tidak menginginkan 

kematian dan ia telah mencungkil mataku.” Maka Allah 

q mengembalikan mata Malaikat Maut tersebut dan 

berfirman, “Kembalilah kepada hamba-Ku dan 

katakanlah, “(Apakah) engkau masih ingin hidup? Jika 

engkau masih ingin hidup, maka letakkanlah tanganmu 

di punggung sapi jantan. Setiap rambut (sapi jantan) 

yang tertutupi oleh tanganmu, maka engkau 

mendapatkan (tambahan) hidup satu tahun. Lalu Nabi 

Musa j bertanya, “Kemudian apa (yang akan 

terjadi)?” Allah q berfirman (melalui Malaikat Maut), 

“Kemudian engkau akan meninggal dunia.” Nabi Musa 

j berkata, “Kalau begitu sekarang sudah dekat. 

Wahai Rabb-ku, wafatkanlah aku di dekat tanah yang 

disucikan (Baitul Maqdis) sejauh lemparan batu.” 

Rasulullah a bersabda, “Demi Allah, seandainya aku 

berada di (daerah) tersebut niscaya sungguh (akan) aku 
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perlihatkan kepada kalian makamnya (yang berada) di 

tepi jalan di dekat bukit pasir merah.”
97

 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

1. Awalnya Nabi Musa j tidak mengenali 

kedatangan Malaikat Maut  

Disebutkan di awal hadits di atas; 

 

 :�ُ �َ  �لَ �َ �َ  مُ 1َ א�?�  �ِ �ْ �َ / �َ َ] >ْ / 5ُ �َ -ِ  تِ >ْ �َ א�ْ  ُ* �َ 5َ  �ءَ ;َ 
�َ �َ �َ  - :�لَ @َ -  َ* $� رَ  ْ, ;ِ .َ  َ:  ُ5 ْ< [َ َ��َ  مُ 1َ א�?�  �ِ �ْ �َ /  ْ� َO 
 �+َ aَ �َ �َ �َ  تِ >ْ �َ א�ْ  ِ* �َ 5َ 

 

“Malaikat Maut datang kepada Nabi Musa j dan 

berkata kepadanya, “Penuhilah (panggilan) Rabb-mu.” 

Kemudian Nabi Musa j memukul mata Malaikat Maut 

hingga tercungkil matanya.” 

 

 

 

                                                 
97

 HR. Bukhari : 1339, Muslim : 2372, lafazh ini miliknya dan Nasa’i 

: 2089. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam 

Shahihul Jami’ : 898. 
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Malaikat Maut mendatangi Nabi Musa j dalam 

bentuk seorang laki-laki, ketika itu Nabi Musa j 

berusia 120 tahun. Nabi Musa j tidak mengenali 

bahwa yang datang kepadanya adalah Malaikat Maut 

yang diutus oleh Allah q. Sebagaimana Nabi Ibrahim 

j tidak mengenali para Malaikat yang bertamu ke 

rumahnya, hingga beliau merasa takut.
98

 Diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

�ِ  �سَ P א�a ِH �8ْ )َ  �نَ Rَ  تِ >ْ �َ א�ْ  َ* �َ 5َ  ن� -ِ  َ� ً��� 

 

“Sesungguhnya Malaikat Maut dahulu mendatangi 

manusia secara kasat mata (dalam bentuk seorang laki-

laki).”
99

 

 

Nabi Musa j menganggap bahwa Malaikat Maut 

dalam bentuk laki-laki tersebut benar-benar manusia 

biasa yang hendak menyakitinya, sehingga Nabi Musa 

j memukul matanya hingga tercungkil matanya. Nabi 

Musa j tidak menyengaja untuk mencungkil mata 

Malaikat Maut. 

 

 

 

 

 

                                                 
98

 QS. Adz-Dzariyat : 25 - 28. 
99

 HR. Hakim : 4107. Berkata Hakim, “Hadits ini shahih berdasarkan 

syarat Muslim, meskipun ia tidak meriwayatkannya.” 
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2. Mata yang tercungkil adalah mata dari sosok 

jelmaan Malaikat Maut 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ* �� -ِ  :�لَ �َ / �َ ��َ H َZَ  / א��ِ �َ -ِ  ُ* �َ �َ א�ْ  Cَ ;َ �َ �َ  -:�لَ @َ –
�َ �َ -ِ  I ِ8 Pَْ �ْ َ] رْ .َ  / ْJ ٍ#  َ� *َ  Wَ (ُ  ِ� ْ( ُ#  ْوَ  تَ >ْ �َ א� َ@ ْ#  َ� َ� َa  َ� ْ� ِ8 Pْ 

ُ  د� �َ �َ  -:�لَ @َ – �َ  �ِ �ْ �َ -ِ  א�� ْ� َ8 ُ� 

 

“Malaikat Maut kembali kepada Allah q lalu berkata, 

“Sesungguhnya Engkau mengutusku kepada hamba-Mu 

yang tidak menginginkan kematian dan ia telah 

mencungkil mataku.” Maka Allah q mengembalikan 

mata Malaikat Maut tersebut.” 

 

Mata Malaikat Maut yang tercungkil adalah mata 

dari sosok jelmaan Malaikat Maut dalam bentuk seorang 

laki-laki, bukan mata dari wujud asli Malaikat Maut. 

Adapun kalimat “Allah q mengembalikan mata 

Malaikat Maut tersebut” menunjukkan bahwa susunan 

kalimat sebelumnya bukanlah majaz, bahwa Nabi Musa 

j telah mendebat Malaikat Maut hingga mematahkan 

argumentasinya. Karena jika kalimat, “Allah q 

mengembalikan mata Malaikat Maut tersebut” diartikan 

bahwa “Allah q menjadikan argumentasi Malaikat Maut 

menang,” maka terjadi penyimpangan makna yang sangat 

jauh. 
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3. Malaikat Maut kembali mendatangi Nabi Musa 

j dengan ciri-ciri yang dikenali 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

�َ �َ -ِ  Cْ ;ِ אرْ  :�لَ @َ وَ  / ْJ ِ# ْي  

 

“Dan berfirman, “Kembalilah kepada hamba-Ku.” 

 

Malaikat Maut datang kepada Nabi Musa j 

untuk kedua kalinya dengan ciri-ciri sifat Malaikat 

sehingga Nabi Musa j dapat mengenalinya, berbeda 

dengan kedatangan yang pertama. 

 

4. Nabi Musa j meminta diwafatkan di tanah yang 

disucikan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 כَ #َ )َ  zَ ْC �َ  �ةَ �َ "َ א�ْ  #ُ )ْ �ِ R ْ8 Mَ  Hُُ  نْ %ِ �َ  ؟#ُ )ْ �ِ Hُ  �ةَ �َ "َ א�ْ  :<ِ �ُ �َ 
 َ� َ� َ5 / ْI ِO  َB ْ< ٍر  َ� َ� َH � َ< َ5ِ  כَ #ُ )َ  تْ אر ْO  Lَ ْZ َ� ٍة  َ� ِ% �� *َ 
 َH ِZ ْ� �ُ  ِ$ َ9 [َ � َ8 ً4  َ@ َل�:  ُB �:  َ5 ْلَ @َ  ؟��:  ُB �:  َH ُ� ْ< ُلَ @َ  .ت�: 
 َ� jْ� َ5ِ  ن ْO  َ@ ِ� ْ( ,ٍ  َ5ِ .َ  بِّ ر ْI ِ8 Pْ  ِ5 َO  َuَْ �ُ א�ْ  ضِ رْ א�4ِ َ] #�  
 .�ٍ _َ "َ $ِ  4ً �َ 5ْ رَ 

 

“Dan katakanlah, “(Apakah) engkau masih ingin hidup? 

Jika engkau masih ingin hidup, maka letakkanlah 

tanganmu di punggung sapi jantan. Setiap rambut (sapi 
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jantan) yang tertutupi oleh tanganmu, maka engkau 

mendapatkan (tambahan) hidup satu tahun. Lalu Nabi 

Musa j bertanya, “Kemudian apa (yang akan 

terjadi)?” Allah q berfirman (melalui Malaikat Maut), 

“Kemudian engkau akan meninggal dunia.” Nabi Musa 

j berkata, “Kalau begitu sekarang sudah dekat. 

Wahai Rabb-ku, wafatkanlah aku di dekat tanah yang 

disucikan (Baitul Maqdis) sejauh lemparan batu.” 

 

Nabi Musa j memohon kepada Allah q agar di 

dekatkan dengan ”ardhul muqaddasah” (tanah yang 

disucikan, yaitu Baitul Maqdis) agar dapat dimakamkan 

di dekat tempat tersebut, karena tempat tersebut memiliki 

kemuliaan. Nabi Musa j meminta agar kematiannya 

didekatkan dengan tanah yang disucikan adalah karena 

adanya keutamaan orang yang dimakamkan di tanah suci, 

seperti para Nabi dan orang-orang shalih lainnya.
100

 

 

Adapun yang dimaksud dengan ”sejauh lemparan 

batu” adalah seandainya ada seseorang yang 

melemparkan sebutir batu dari tempat Nabi Musa j 

dimakamkan, maka lemparan batu tersebut dapat sampai 

ke Baitul Maqdis. Nabi Musa j tidak meminta 

dimakamkan di Baitul Maqdis, karena khawatir akan 

menimbulkan fitnah bagi kaumnya. 

 

 

 

 

                                                 
100

 Syarh Shahih Bukhari, 3/325. 
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5. Tidak ada tanda yang jelas yang menunjukkan 

letak makam Nabi Musa j 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

ُ �� eَ  א��ِ  لُ >ْ ]ُ رَ  �لَ @َ   Pْ ّ�ِ .َ  >ْ �َ  א��ِ وَ  ::َ �� َ] وَ  �ِ �ْ �َ �َ  / א��
 ِ� ِ, �ْ nِ 3َ א�ْ  #َ 8ْ �ِ  ِ	 )ْ �ِ א���  ِ, ��ِ / ;َ �َ -ِ  هُ �َ I ُ3 ْ:  َ@ ْJُ )ْ رَ uََ  هُ #َ 8ْ 

 َuْא ْ) َ� ِ�. 

 

“Rasulullah a bersabda, “Demi Allah, seandainya aku 

berada di (daerah) tersebut niscaya sungguh (akan) aku 

perlihatkan kepada kalian makamnya (yang berada) di 

tepi jalan di dekat bukit pasir merah.” 

 

Tidak ada tanda yang jelas yang menunjukkan letak 

makam Nabi Musa j, di antara hikmahnya adalah agar 

tidak diketahui oleh orang. 

 

 

 

 

***** 
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HADITS KE-30 
 

Perdebatan Surga Dengan Neraka 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Nabi a bersabda; 

 

 َH َ" �;� Mِ  ْرُ א��8 وَ  4ُ �8 _َ א��  َ� َ� َ�� Mِ  �8وْ .ُ  :�رُ א� ِB ْ� ُت 
 ِ$ ْ�� ُ� َI َ3 ِّJ ِ� ْ( َO  َא�ْ و ُ� َI َ_ ِّJ ِ� ْ( َO  َو َ@ َ�� Mِ  ْ5َ  :4ُ �8 _َ א� ِ� � Pْ  Wَ 
 َ( ْ# ُ� ُ� ِ8 Pْ  ِ- �W Kُ  َZ َ� ُوَ  �سِ א��8  �ء [َ َ� ُ�ُ  �لَ @َ  :ْ 9ُ   כَ �رَ H َJَ  א��
 Oْ 5ِ  �ءُ O  َ. Lَْ 5َ  ِ* $ِ  :ُ (َ رْ .َ  I Pِْ �َ (ْ رَ  H َZ َ�� ِ� / ْ� َ_ �8 ِ4:  َ. ْ� Mَِ وَ 
 ِ� َJ ِرِ ��8 �ِ  �لَ @َ وَ  يْ �د�:  ِ- �� َ� َ. � ْ� Mِ  َ� َF ِ$א Pْ  ُ. َ� ِّF ُ5َ  ِ* $ِ  ب ْO 
 َ. Lَ ُ5ِ  �ء ْO  ِ� َJ ِ5ِ �َ 9ُ 8ْ 5ِ  ةٍ #َ א(ِ وَ  ّ<ِ 3ُ �ِ وَ  يْ �د � ْ� ُV َ+ َ� � َa �5 �8رُ � א�� 
 َ� 1َ َH  ْ� َI ِ� ُ�  َ) �I َ( / zَ َC  ِر ْ; َ� ُ�  َ� َI ُ� ْ< ُ8َ 9ُ �َ  ْ̀ @َ  ْ̀ @َ  :ل ِ�� *َ 
 َH ْ� َI ِ� ُ�  َو (ُ ْg َى $َ و ْZ zُ َ9 ِ- � َ� َ$ / ْZ yٍ  َو Wَ َ(  ْw ِ� ُ:  ُ �َ  א�� �g 
�َ  א��َ  ن� %ِ �َ  4ُ �8 _َ � א�ْ �5 .َ א وَ #ً (َ .َ  �ِ �ِ �ْ �َ  Oْ 5ِ  <� ;َ وَ  �g  َو َ; �> 
 (ُ ْ8 cِ ُ�  َ� َ9 َ� � ْ� 	ً. 
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“Surga dan Neraka saling berdebat. Neraka berkata, 

“Aku diutamakan untuk orang-orang yang sombong dan 

orang-orang yang sewenang-wenang. Surga berkata, 

“Sedangkan aku, tidak memasukiku melainkan orang-

orang yang lemah dan orang-orang yang dipandang 

rendah di kalangan manusia. Allah q berfirman kepada 

Surga, “Engkau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku 

merahmati siapa pun yang Aku kehendaki di antara para 

hamba-Ku.” Allah q berfirman kepada Neraka, 

“Engkau adalah siksa-Ku, denganmu Aku menyiksa 

siapa pun yang Aku kehendaki di antara para hamba-

Ku.” Masing-masing dari keduanya akan terisi (sampai) 

penuh. Adapun Neraka, ia tidak akan penuh hingga 

(Allah q) meletakkan kaki-Nya. Neraka akan 

mengatakan, “Cukup, cukup.” Pada saat itu Neraka 

terisi penuh dan menyempitlah bagiannya pada bagian 

yang lainnya. Allah r tidak menzhalimi seorang pun di 

antara para makhluk-Nya. Sedangkan (untuk) Surga, 

maka Allah r menciptakan makhluk untuknya.”
101

 

 

 

PELAJARAN DARI HADITS 

Ada beberapa pelajaran yang dapat diambil dari 

hadits di atas, antara lain : 

 

 

 

 

 

                                                 
101

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 4850, lafazh ini miliknya dan 

Muslim : 2846. 
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1. Perdebatan Surga dengan Neraka tidak selamanya  

Disebutkan di awal hadits di atas; 

 

 َH َ" �;� Mِ  ْرُ א��8 وَ  4ُ �8 _َ א�� 

 

“Surga dan Neraka saling berdebat.” 

 

Perdebatan antara Surga dengan Neraka tidak 

selamanya.  

 

2. Ancaman terhadap sikap sombong 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 َ� َ� َ�� Mِ  �8وْ .ُ  :�رُ א� ِB ْ� ُت  ِ$ ْ�� ُ� َI َ3 ِّJ ِ� ْ( َO  َא�ْ و ُ� َI َ_ ِّJ ِ� ْ( َO 

 

“Neraka berkata, “Aku diutamakan untuk orang-orang 

yang sombong dan orang-orang yang sewenang-

wenang.” 

 

As-Suyuthi 5 menjelaskan bahwa; 

 

 ُ� ِJّ3َIَ�ُ�َْא : ِ��ْ�ِ �َ�ْ�َ ��َ$ِ :ُlِ�ZَIَ�ُ�ْא  
 

”Al-Mutakabbir adalah orang mengagungkan (dirinya) 

terhadap sesuatu yang tidak ada pada dirinya.”
102

 

 

                                                 
102

 At-Taushih Syarhil Jami’ish Shahih, 7/3044. 
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Sedangkan Al-Mutajjabir adalah orang yang tidak 

memperhatikan keberadaan orang-orang yang lemah dan 

berstatus rendah. Potongan hadits ini menunjukkan 

celaan dan ancaman terhadap sikap kesombongan. 

Berkata Al-Iraqi 5; 

 

ِ� وَא�IُhْJَ�Iِ� وَ.نَ� َ��ِ�َ< ذَ�ِ  �J3َ�Iא���8رِ ِ�ْ�ِ� ذَم� א� >ِ+َْ. Oْ5ِ *َ
 Oِ�ِ�هِ َ �J3َIَ�ِ �ِ�ْ3ُ�ْنِ ِ-َ�/ א�?َ�ْ ِ�ْ�$ِ �ُJْ3ِ�ْא >َeََنْ و%ِ�َ

ِ وَرَُ]ْ>ِ�ِ� P�ِ #ٌ��hَ5ُ <َ9ُ�َ א���8رِ  ْ)َ��نِ ِ$���   אْ�ِ
 

“Di dalam (potongan hadits ini) terdapat celaan terhadap 

sikap sombong dan angkuh. Karena pelakunya termasuk 

penghuni Neraka. Jika sikap sombong dengan manusia 

telah sampai pada kekufuran karena kesombongannya 

dari beriman kepada Allah q dan Rasul-Nya, maka 

(pelakunya) akan kekal di dalam Neraka.”
103

 

 

3. Keutamaan sikap tawadhu’ 
Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �سِ א��8  �ءُ �َ Pْ  Wَ َ(  ْ# ُ� ُ� ِ8 Pْ  ِ- �W Kُ  َZ � �ِ 5َ  :4ُ �8 _َ א�ْ  Mِ ��َ @َ وَ 
�ُ �َ َ] وَ  ُ9 ْ: 

 

                                                 
103

 Tharhut Tatsrib fi Syarhit Taqrib, 8/178. 
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“Surga berkata, “Sedangkan aku, tidak memasukiku 

melainkan orang-orang yang lemah dan orang-orang 

yang dipandang rendah di kalangan manusia.” 

 

Yang dimaksud dengan ”orang-orang yang 

lemah” adalah orang-orang yang tidak diperhatikan 

karena status ekonomi mereka yang tergolong terpuruk. 

Sedangkan yang dimaksud dengan ”orang yang 

dipandang rendah di kalangan manusia” orang-orang 

yang tampak hina di mata manusia, namun pada 

hakikatnya mereka tawadhu’ dan tunduk kepada Rabb-

nya. 

 

4. Surga dan Neraka masing-masing memiliki 

kelebihan 
Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

ُ  �لَ @َ   :ُ (َ رْ .َ  I Pِْ �َ (ْ رَ  H َZ َ�� ِ� / ْ� َ_ �8 ِ4:  َ. ْ� Mَِ وَ  כَ �رَ H َJَ  א��
 ِ$ *ِ  َ5 ْO  َ. Lَ ُ5ِ  �ء ْO  ِ� َJ ِرِ ��8 �ِ  �لَ @َ وَ  يْ �د�:  ِ- �� َ� َ. � ْ� Mِ 
 َ� َF ِ$א Pْ  ُ. َ� ِّF ُ5َ  ِ* $ِ  ب ْO  َ. Lَ ُ5ِ  �ء ْO  ِ� َJ ِيْ �د 

 

“Allah q berfirman kepada Surga, “Engkau adalah 

rahmat-Ku, denganmu Aku merahmati siapa pun yang 

Aku kehendaki di antara para hamba-Ku.” Allah q 

berfirman kepada Neraka, “Engkau adalah siksa-Ku, 

denganmu Aku menyiksa siapa pun yang Aku kehendaki 

di antara para hamba-Ku.”” 
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Surga dan Neraka diciptakan dengan masing-

masing kelebihan yang tidak dimiliki oleh yang lainnya. 

 

5. Surga dan Neraka akan terisi penuh oleh 

penghuninya 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

 �+َ Vُ �ْ � 5ِ �َ 9ُ 8ْ 5ِ  ةٍ #َ א(ِ وَ  ّ<ِ 3ُ �ِ وَ 

 

“Masing-masing dari keduanya akan terisi (sampai) 

penuh.” 

 

Surga akan terisi penuh oleh penghuninya. 

Demikian pula Neraka akan terisi penuh oleh 

penghuninya.
 
Allah q berfirman; 

 

 ْ�Zِ�َ;َْ. ِאْ�ِ_4ِ�8 وَא���8س Oَ5ِ :َ�89َ;َ �َ5ََْ�نuَ َO. 

 

“Sungguh Aku akan memenuhi Neraka Jahannam 

dengan jin dan manusia (yang durhaka) seluruhnya.”
104

 

 

6. Neraka senantiasa meminta tambahan 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 َ� َa �5 � �81َ �َ  �رُ א� َH  ْ� َI ِ� ُ�  َ) �I َ( / zَ َC  ِر ْ; َ� ُ�  َ� َI ُ� ْ< ُل:  َ@ ْ̀ 
 َ@ ْ̀  َ� ُ9 َ8 ِ�� *َ  َH ْ� َI ِ� ُ�  َو (ُ ْg َى $َ و ْZ zُ َ9 ِ- � َ� َ$ / ْZ yٍ  
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 QS. Hud : 119. 
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“Adapun Neraka, ia tidak akan penuh hingga (Allah q) 

meletakkan kaki-Nya. Neraka akan mengatakan, “Cukup, 

cukup.” Pada saat itu Neraka terisi penuh dan 

menyempitlah bagiannya pada bagian yang lainnya.” 

 

Neraka selalu meminta tambahan agar terus diisi 

dengan orang-orang yang durhaka
105

 dari kalangan jin 

dan manusia.
106

 Ketika sudah tidak ada seorang pun yang 

layak untuk dimasukkan ke dalam Neraka, maka Allah q 

yang Maha Mulia meletakkan Telapak Kaki-Nya ke 

dalam Neraka.
107

 Sebagaimana diriwayatkan dari Anas 

bin Malik y, dari Nabi a, bahwa beliau bersabda; 

 

 Wَ َH  َg َُ �ْ )ُ  :ُ �8 9َ ;َ  אل�وَ 9َ �ْ / �ِ  � َH ُ� ْ< ُ5ِ  ْ< +َ  :ل ْO  َ5 ِg ْ( ٍ#؟ 
 َ) �I َ( / zَ َC  َא�ْ  ب� ر ِZ �g ِ8ْ �َ �َ  �ُ 5َ #َ � @َ 9َ �ْ �ِ  ة َg ِيْ و  َ$ ْZ zُ َ9 ِ- � َ� /
 َ$ ْZ yٍ  َو َH َ� ْ< ُل:  َ@ ْ̀  َ@ ْ̀  ِ$ ِZ �g ِH *َ  َو َR َ� ِ5 *َ.  َو Wَ َ(  َg ُאل  ِ� P
ُ  �َ zْ >ٌ  َ) �I (ُ / ْ8 cِ �َ  4ِ �8 _َ א�ْ   َ< zْ �َ  :ْ 9ُ 8َ 3ِ ْ? �ُ � �َ �ً �ْ � �َ 9َ �َ  א��
 .4ِ �8 _َ א�ْ 

 

“Neraka Jahannam senantiasa diisi dan ia (terus) 

mengatakan, “Apakah masih ada tambahan?” Hingga 

Rabb yang Maha Mulia meletakkan Telapak Kaki-Nya di 
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 Taisirul Karimir Rahman, 806. 
106

 At-Tafsirul Muyassar, 519. 
107

 Aisarut Tafasir, 1807. 
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dalamnya, maka menyempitlah bagiannya pada bagian 

yang lainnya dan Neraka Jahannam mengatakan, 

“Cukup, cukup (sudah penuh), demi Keagungan dan 

Kemuliaan-Mu.” Sedangkan Surga senantiasa diadakan 

tambahan hingga Allah q menciptakan di (dalam)nya 

makhluk (lain), Dia menempatkan makhluk (lain) 

tersebut (di tempat) tambahan (di) Surga.”
108

 

 

7. Allah q tidak menzhalimi hamba-Nya 

Disebutkan dalam hadits di atas; 

 

ُ  :ُ �ِ Wَ َ(  ْw وَ  �َ  א�� �g  َ5ِ  <� ;َ و ْO  َ� ْ� ِ� ِ�  َ. َ) ً#א 

 

“Allah r tidak menzhalimi seorang pun di antara para 

makhluk-Nya” 

 

Allah q tidak akan menyiksa orang-orang yang tidak 

melakukan kemaksiatan, karena tidak sesuai dengan sifat 

kedermawanan Allah q. Berbeda dengan Allah q 

memberikan kenikmatan kepada orang yang tidak 

melakukan ketaatan kepada-Nya, maka itu sesuai dengan 

sifat kedermawanan Allah q. Allah q berfirman; 

 

 َ; Oْ5َq َ; Oْ5ََ�9َ�ِ و�nَ5َْ. �ُcْ�4ِ0َ ءَ ِ$��?� qءَ ِ$�ْ�َ"َ?4ِ8َ َ�َ�ُ� َ ِ�ّ
 ْ<�ُ�َwْ(ُ Wَ :ْ+َُ�9َ�َ وnْ5ِ �W-ِ ىgَ_ْ(ُ 1َ�َ َن. 
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 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 7384 dan Muslim : 2848, lafazh 

ini miliknya. 
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“Barangsiapa yang melakukan (amalan) kebaikan, maka 

baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya. 

Barangsiapa yang melakukan (amalan) keburukan, maka 

ia tidak diberi balasan melainkan sesuai dengan 

keburukannya sedangkan mereka sedikit pun tidak 

dizhalimi.”
109

 

 

8. Menunjukkan luasnya Surga 

Disebutkan di akhir hadits di atas; 

 

�َ  א��َ  ن� %ِ �َ  4ُ �8 _َ � א�ْ �5 .َ وَ  �g  َ8ْ )ُ  <� ;َ و cِ ُ�  َ� َ9 َ� � ْ� 	ً. 

 

“Sedangkan (untuk) Surga, maka Allah r menciptakan 

makhluk untuknya.” 

 

Allah q menciptakan makhluk untuk Surga sesuai 

dengan kehendak-Nya. Ini memunjukkan luasnya Surga, 

karena Surga mampu menampung manusia dari yang 

pertama hingga yang terakhir. Bahkan Allah q 

menciptakan makhluk untuk Surga. Orang yang paling 

terakhir masuk ke dalam Surga akan mendapatkan 

sepuluh kali lipat kenikmatan dunia. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudri y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 
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 QS. Al-An’am : 160. 
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ُ  هُ �ُ F ِّRَ ُ) وَ  �َ �َ א א�ْ ذَ %ِ א �َ R َFَ א وَ R َFَ  ْ< َ]  א�� َZ Mْ  ِ$ ِ�  َuْ5َ א ِ�� �P 
ُ  �لَ @َ  �َ وَ  َ* �َ  >َ +ُ  :א�� َc َ� ُ5ْ .َ  ة َn ِ�� ِ�  

 

“Allah q mengingatkannya, “Mintalah ini dan itu.” 

Ketika angan-angannya telah habis, Allah q berfirman 

kepadanya, “Itu untukmu dan sepuluh kali lipatnya.”
110

 

 

 

 

 

***** 
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MARAJI’ 

 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Ad-Durusul Muhimmah li ‘Ammatil Ummah, 

‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz. 

3. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

4. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

5. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

6. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

7. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu 

Asy-Syaikh. 

8. Irwa’ul Ghalil fi Takhrij Ahadits Manaris Sabil, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 

9. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

10. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah 

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi. 

11. Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin 

Hibban Al-Busti. 
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12. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

13. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

14. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

15. Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

16. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy’ats As-Sijistani. 

17. Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman 

Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i. 

18. Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin 

Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini. 

19. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu 

Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi. 

20. Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad 

bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin 

’Abdurrahman bin Abu Bakar As-Suyuthi. 

21. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’ 

Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-

Dimasyqi. 

22. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

23. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 
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